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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) pengaruh efikasi diri 
terhadap kesiapan kerja siswa kelas XI Program keahlian TITL SMK Negeri 2 
Wonosari, (2) pengaruh informasi pekerjaan terhadap kesiapan kerja siswa kelas 
XI Program keahlian TITL SMK Negeri 2 Wonosari, dan (3) pengaruh efikasi diri 
dan informasi pekerjaan terhadap kesiapan kerja siswa kelas XI Program keahlian 
TITL SMK Negeri 2 Wonosari. 
Penelitian ini merupakan penelitian ex-post facto dan penelitian populasi. 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI Program Keahlian TITL di 
SMK N 2 Wonosari yang berjumlah 63 siswa. Data diambil menggunakan angket. 
Validitas instrumen angket dilakukan dengan analisis butir dan uji reliabilitas 
menggunakan rumus Alpha Cronbach. Analisa data yang digunakan adalah 
analisis regresi sederhana dan analisis regresi ganda. Sebelum analisis data 
terlebih dahulu dilakukan uji persyaratan analisis meliputi uji normalitas, linieritas 
dan multikolinieritas. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) Terdapat pengaruh positif 
antara efikasi diri terhadap kesiapan kerja pada siswa kelas XI Program Keahlian 
TITL SMK Negeri 2 Wonosari. Hal ini ditunjukkan oleh persamaan garis linear 
sederhana, Y = 28,059 + 0,588 X1, dengan nilai koefisien determinasi (R
2
) sebesar 
0,266 artinya efikasi diri mempengaruhi kesiapan kerja sebesar 26,6%. (2) 
Terdapat pengaruh positif antara informasi pekerjaan terhadap kesiapan kerja pada 
siswa kelas XI Program Keahlian TITL SMK Negeri 2 Wonosari. Hal ini 
ditunjukkan oleh persamaan garis linear sederhana, Y = 47,052 + 0,291 X1, 
dengan nilai koefisien determinasi (R
2
) sebesar 0,113 artinya informasi pekerjaan 
mempengaruhi kesiapan kerja sebesar 11,3%. (3) Terdapat pengaruh positif antara 
efikasi diri dan informasi pekerjaan terhadap kesiapan kerja pada siswa kelas XI 
Program Keahlian TITL SMK Negeri 2 Wonosari. Hal ini ditunjukkan oleh 
persamaan garis linear sederhana, Y = 24,978 + 0,517 X1+0,144 X2, dengan nilai 
koefisien determinasi (R
2
) sebesar 0,290 artinya efikasi diri dan informasi 
pekerjaan mempengaruhi kesiapan kerja sebesar 29%. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan bentuk satuan 
pendidikan sebagaimana dijelaskan dalam UU SISDIKNAS pasal 15, 
merupakan pendidikan menengah yang mempersiapkan peserta didik 
terutama untuk bekerja dalam bidang tertentu. Pada jenjang ini, siswa 
disiapkan memasuki dunia kerja dengan dibekali pengetahuan dan 
keterampilan untuk dapat berkompetisi dalam memasuki dunia kerja. 
Selanjutnya, dijelaskan bahwa pendidikan kejuruan adalah program 
pendidikan yang bertujuan untuk menyiapkan peserta didik untuk dapat 
bekerja sesuai dengan bidangnya. Dengan kata lain, pendidian kejuruan 
adalah pendidikan khusus yang direncanakan untuk menyiapkan peserta 
didiknya dalam memasuki dunia kerja tertentu. 
Sistem pendidikan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) menitikberatkan 
pada pembentukan keterampilan dan pengetahuan agar dapat 
mengembangkan siswa untuk dapat bekerja pada bidang tertentu. Undang-
Undang Negara Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional menjelaskan bahwa Pendidikan bertujuan untuk 
mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia seutuhnya. 
Visi Pendidikan Nasional yaitu, “Terwujudnya sistem pendidikan nasional 
sebagai pranata sosial yang kuat dan berwibawa untuk memberdayakan 
semua warga negara Indonesia berkembang menjadi manusia yang 
2 
 
berkualitas sehingga mampu pro aktif menjawab tantangan zaman yang selalu 
berubah.” Berdasarkan visi tersebut, maka pendidikan digunakan untuk 
membekali ilmu pengetahuan, teknologi dan seni agar mampu 
mengembangkan diri dikemudian hari baik secara mandiri maupun melalui 
jenjang yang lebih tinggi sesuai dengan tantangan zaman. 
Siswa SMK yang telah mendapat kelulusan seharusnya mampu untuk 
langsung bekerja. Namun, hal itu tidak sesuai dengan realitas yang terjadi, 
masih banyak lulusan SMK yang belum memperoleh pekerjaan sesuai dengan 
keahliannya. Belakangan ini permasalahan yang berkenaan dengan tingkat 
pengangguran di Indonesia yang tidak pernah bergeser dari headline berita. 
Meskipun tidak secara langsung menyebutkan kata pengangguran, namun 
ternyata hal ini merentet sejumlah permasalahan lainnya seperti tingginya 
tingkat kemiskinan. Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS) jumlah 
pengangguran terbuka pada Februari 2013, Lulusan Sekolah Menengah 
paling banyak menyumbang angka pengangguran. Tingkat pengangguran 
Terbuka (TPT) untuk pendidikan SMA pada posisi tertinggi sebesar 9,39 
persen disusul oleh SMP sebesar 8,24 persen, sedangkan SMK pada posisi 
ketiga dengan 7,68 persen (BPS, 2013). 
Pendidikan kejuruan memiliki kompetensi berupa kompetensi kerja, 
yang menyiapkan lulusannya untuk siap kerja. Hal tersebut menjadi perhatian 
lebih dalam proses pendidikan di SMK. Kompetensi kerja terwujud melalui 
proses pendidikan yang terstruktur dan mencangkup bidang keahlian tertentu 
serta didukung oleh faktor pendukung yang lain. Siswa SMK yang memiliki 
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sikap yang baik, pengetahuan yang banyak dan ketrampilan mencerminkan 
bahwa siswa tersebut memiliki ciri kompetensi kerja yang tinggi untuk siap 
bekerja di dunia kerja.    
Berdasarkan hasil observasi penulis saat Kuliah Praktik Kependidikan di 
Program Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK N 2 Wonosari, 
banyak siswa kelas XI yang belum mencerminkan kesiapan kerja, hal ini 
sangat terlihat pada saat siswa sedang melaksanakan pembelajaran praktik. 
Masih banyak siswa yang mengeluh tentang praktik, banyak yang tidak bisa 
menyelesaikan masalah-masalah yang berkaitan dengan praktik. Hal lain 
yaitu berkaitan dengan sikap siswa yang banyak bergurau saat pembelajaran 
sehingga hasil yang diharapkan tidak sesuai dengan ketentuan yang ada 
dalam job sheet. 
Kesiapan kerja adalah kemampuan seseorang untuk menyelesaikan tugas 
sesuai dengan tujuan tanpa mengalami hambatan. Kesiapan kerja siswa SMK 
merupakan usaha mempersiapkan siswa untuk siap kerja. Ada banyak faktor 
yang mempengaruhi kesiapan kerja seseorang, secara umum yaitu faktor internal 
dan faktor eksternal. Salah satu faktor internal yang mempengaruhi kesiapan 
kerja siswa SMK yaitu efikasi diri siswa dalam menghadapi tugas. Efikasi diri 
merupakan keyakinan terhadap kemampuan diri sendiri. Masih banyak siswa 
cenderung mengeluh dalam menghadapi tugas yang diberika guru di bengkel hal 
itu karena siswa tidak yakin dengan kemampuan yang dimiliki. 
Siswa yang berhasil mengenal kemampuan diri, akan merasa yakin bisa 
mendapatkan menyelesaikan tugas yang sulit sekalipun. Hal ini tergantung 
kesan positif individu terhadap dirinya sendiri. Semakin mampu seseorang 
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untuk memberikan kesan positif akan kemampuan dirinya maka peluang 
untuk dapat menyelesaikan tugas akan semakin besar. Siswa yang memiliki 
efikasi diri tinggi, akan mengetahui seberapa besar kemampuannya dalam 
menghadapi dunia kerja. Seseorang yang mempunyai efikasi dirirendah 
kurangmengetahui seberapa besar kemampuannya dalam menghadapi dunia 
kerja. Efikasi diri merujuk pada keyakinan individu bahwa ia mampu 
mengerjakan tugas, mencapai sebuah tujuan, atau mengatasi sebuah masalah. 
Efikasi diri ini mengarahkan individu untuk memahami kondisi dirinya secara 
realistis, sehingga individu mampu menyesuaikan pekerjaan yang 
diinginkannya dengan kemampuan yang individu miliki. Faktor eksternal 
meliputi lingkungan keluarga dan pengetahuan lingkungan kerja. Kesiapan 
kerja siswa dalam dunia kerja diharapkan untuk dapat mengembangkan dan 
menyalurkan potensi diri meliputi bakat, kemampuan, dan keterampilan 
melalui lapangan kerja yang dibutuhkan dalam dunia kerja. 
Faktor lain yang mempengaruhi kesiapan kerja siswa yaitu informasi 
pekerjaan. Informasi pekerjaan adalah informasi yang valid dan data yang 
dapat dipergunakan pada posisi-posisi pekerjaan dan fungsi-fungsi pekerjaan 
termasuk pula kewajiban atau tugas-tugas, persyaratan memasuki kerja serta 
syarat-syarat untuk kerja. Siswa dituntut untuk dapat mencari informasi dunia 
kerja sebanyak-banyaknya untuk dapat mengarahkan pekerjaan yang sesuai 
denga dirinya. Terlebih pada masyarakat modern, informasi sangat 
dibutuhkan oleh setiap individu untuk memperluas pengetahuan dan 
mencapai tujuan tertentu. 
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Informasi pekerjaan sangat diperlukan siswa untuk dapat menentukan 
jenjang dan jenis pekerjaan sesuai dengan dirinya. Semakin lengkap dan rinci 
suatu informasi pekerjaan yang diterima seseorang tentang suatu objek akan 
semakin mudah seseorang dalam mengambil keputusan, sehingga 
mempengaruhi siswa tentang pekerjaan apa yang akan dipilih. Siswa 
cenderung malas untuk membaca informasi tentang pekerjaan yang ditempel 
pada papan pengumuman, hal ini di buktikan Peneliti saat praktik mengajar di 
SMKN 2 Wonosari. Pada waktu istirahat maupun jam kosong siswa 
cenderung bergurau, makan dan bermain laptop, jarang ada siswa yang 
membaca informasi pada mading sekolah atau pada BKK. 
Sesuai penelitian tentang kesiapan kerja terdapat banyak faktor yang 
mempengaruhi kesiapan kerja siswa SMK. Efikasi diri dan informasi 
pekerjaan merupakan hal yang harus dikuasai agar setelah lulus siswa lebih 
siap dalam menghadapi dunia kerja. Kompetensi kerja sebagai hasil dari 
pencapaian pembelajaran akan tercapai apabila segala aspek pendukung 
terpenuhi. Oleh karena itu, dilakukan studi dengan judul “Pengaruh Efikasi 
Diri dan Informasi Pekerjaan Terhadap Kesiapan Kerja Siswa Kelas XI 
SMK Negeri 2 Wonosari.” 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas dapat 
diidentifikasi masalah antara lain : 
1. Banyak lulusan SMK yang masih belum memperoleh pekerjaan. 
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2. Masih banyak siswa SMKN 2 Wonosari yang kurang siap dalam 
menghadapi dunia kerja. Hal tersebut di buktikan dengan masih banyak 
siswa yang mengeluh saat praktik. 
3. Siswa mengalami kesulitan dalam memecahkan permasalahan belajar 
terutama saat praktik karena kurangnya tingkat keyakinan diri atau 
efikasi diri. 
4. Kurangnya minat siswa dalam mencari informasi yang berkaitan dengan 
pekerjaan maupun dunia kerja. 
5. Banyak lulusan SMK yang dibutuhkan di dunia industri saat ini, namun 
masih banyak lulusan SMK yang kurang memiliki kompetensi. 
 
C. BatasanMasalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang muncul, maka 
perlu adanya pembatasan masalah sehingga ruang lingkup permasalahannya 
jelas. Penelitian ini dibatasi pada permasalahan pengaruh efikasi diri dan 
informasi pekerjaan terhadap kesiapan kerja siswa kelas XI Program Keahlian 
Teknik Instalasi Tenaga Listrik (TITL) SMK N 2 Wonosari. Populasi 
penelitian ini adalah kelas XI Program Keahlian Teknik Instalasi Tenaga 
Listrik SMK N 2 Wonosari sejumlah 63 siswa. Semua populasi penelitian di 





D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dalam penelitian ini 
dikemukakan perumusan masalah:  
1. Apakah ada pengaruh efikasi diri terhadap kesiapan kerja siswa kelas XI 
Program Keahlian TITL SMK N 2 Wonosari? 
2. Apakah ada pengaruh informasi pekerjaan terhadap kesiapan kerja siswa 
kelas XI Program Keahlian TITL SMK N 2 Wonosari? 
3. Apakah ada pengaruh efikasi diri dan informasi pekerjaan terhadap 
kesiapan kerja siswa kelas XI Program Keahlian TITL SMK N 2 
Wonosari? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan batasan masalah dan rumusan masalah tersebut diatas, 
penelitian ini bertujuan untuk: 
1. Mengetahui pengaruh efikasi diri terhadap kesiapan kerja siswa kelas XI 
SMK N 2 Wonosari. 
2. Mengetahui pengaruh informasi pekerjaan terhadap kesiapan kerja siswa 
kelas XI SMK N 2 Wonosari. 
3. Mengetahui pengaruh efikasi diri dan informasi pekerjaan terhadap 
kesiapan kerja siswa kelas XI SMK N 2 Wonosari. 
 
F. Manfaat Penelitian 




1. Kegunaan teoritis: 
a. Menambah perbendaharaan ilmu pengetahuan tentang pentingnya 
efikasi diri, informasi pekerjaan dan kesiapan kerja siswa. 
b. Bagi para peneliti kependidikan diharapkan dapat digunakan sebagai 
literatur dalam penelitian yang lebih lanjut yang relevan di masa datang. 
c. Menambah informasi bagi penelitian dimasa yang akan datang. 
2. Kegunaan praktis: 
a. Bagi peneliti, penelitian ini digunakan sebagai tugas akhir untuk 
menyelesaikan studi S1 Program Studi Pendidikan Teknik Elektro. 
b. Bagi Sekolah dan Guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
bahan masukan kepada pihak sekolah dalam rangka memahami 
pentingnya kesiapan kerja dalam pembelajaran. 
















A. Kajian Teori 
1. Sekolah Menengah Kejuruan ( SMK ) 
Di era globalisasi saat ini mendorong seseorang untuk menjadi 
manusia yang kreatif dan inovatif yang diharapkan dapat menghadapi 
kebutuhan dunia kerja yang terus mengalami perkembangan dengan 
tenaga kerjanya. Menjadi manusia yang kreatif dan inovatif tersebut 
dapat diperoleh dengan pendidikan, salah satunya adalah Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK). SMK diharapkan mampu mencetak tenaga-
tenaga kerja atau sumber daya manusia sesuai dengan kualitas yang 
diharapkan oleh dunia kerja / dunia industri. 
Pendidikan di SMK didukung oleh kurikulum berbasis kompetensi, 
diartikan sebagai rancangan pendidikan dan pelatihan yang 
dikembangkan berdasarkan standar kompetensi yang berlaku di dunia 
kerja. Pelaksanaan pendidikan kejuruan akan efektif apabila dilakukan 
dengan cara, alat atau mesin yang sesuai dengan dunia kerja, walaupun 
hanya replika. Pendidikan kejuruan akan efektif dan berhasil apabila 
sesuai dengan minat dan bakat yang dimiliki peserta didik. 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) menurut Undang-Undang 
Negara Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional pasal 18 dijelaskan bahwa Pendidikan Kejuruan 
merupakan pendidikan menengah yang bertujuan mempersiapkan peserta 
10 
 
didik untuk bekerja pada bidang tertentu. SMK merupakan pendidikan 
merupakan lembaga pendidikan yang lebih menitik beratkan pada 
pengembangan siswa pada bidang tertentu untuk dapat bekerja dalam 
bidang tersebut, dan dapat mengembangkan diri di kemudian hari. 
Wardiman dalam Putu Sudira (2006:81-82) pendidikan kejuruan 
memiliki beberapa karakteristik penting antara lain: 1) mempersiapkan 
peserta didik memasuki lapangan kerja, 2) didasarkan kebutuhan dunia 
kerja “Demand-Market-Driven”, 3) penguasaan kompetensi yang 
dibutuhkan oleh dunia kerja, 4) hubungan erat dengan Dunia Kerja 
merupakan kunci sukses pendidikan kejuruan. Pendidikan kejuruan 
dikembangkan berdasarkan standar kompetensi yang berlaku di dunia 
industri. Siswa SMK juga diberi bekal untuk mengetahui iklim kerja 
nyata dengan Praktik Kerja Lapangan (PKL). Dengan PKL diharapkan 
siswa akan lebih siap dalam memasuki dunia kerja dan dapat mempererat 
hubungan sekolah dengan dunia industri. 
Rupert Evans dalam Putu Sudira (2006:82) merumuskan bahwa 
pendidikan kejuruan bertujuan untuk (a) memenuhi kebutuhan 
masyarakat akan dunia kerja yang terus mengalami peningkatan, baik 
dari segi jumlah maupun keterampilan, (b) meningkatkan pilihan 
pendidikan bagi setiap individu baik yang baru menentukan jurusan 
maupun yang sudah lulus dan mencari pekerjaan, (c) mendorong 
motivasi untuk belajar terus atau belajar sepanjang hayat. 
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Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) Nomor 22 
Tahun 2006, Pendidikan Kejuruan bertujuan untuk meningkatkan 
kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan 
peserta didik untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut 
sesuai dengan program kejuruannya.  
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK) merupakan kelanjutan jenjang pendidikan 
formal SMP, MTs, atau bentuk lain yang sederajat dengan tujuan 
menyiapkan peserta didik untuk bekerja pada bidang tertentu, berakhlak 
mulia, kemandirian, mempunyai pengetahuan dan kepribadian untuk 
dapat menghadapi tantangan globalisasi. Menghadapi tuntutan adanya 
tenaga kerja yang terlatih dan siap kerja merupakan tantangan yang harus 
dihadapi. 
 
2. Efikasi Diri 
a. Pengertian Efikasi Diri 
Efikasi diri merupakan keyakinan seseorang akan dirinya atau 
kemampuan yang berkaitan dengan tindakannya. Keyakinan tersebut 
berkaitan dengan pencapaian seseorang terhadap tujuannya. Siswa 
yang memiliki keyakinan tinggi akan cenderung giat dalam 
menyelesaikan tugas yang diberikan. Sebaliknya, siswa yang 




Efikasi Diri adalah penilaian diri, apakah dapat melakukan 
tindakan yang baik atau buruk, tepat atau salah, bisa atau tidak bisa 
mengerjakan sesuai dengan yang dipersyaratkan. Efikasi diri berbeda 
dengan aspirasi (cita-cita), karena cita-cita menggambarkan suatu 
yang ideal yang seharusnya dapat dicapai, sedangkan efikasi 
menggambarkan penilaian kemampuan diri (Alwisol, 2009: 287).  
 
Baron& Greenberg dalam Siska Fitria A. (2012:9) mengartikan 
efikasi diri sebagai suatu keyakinan seseorang mengenai kemampuan 
yang dimiliki untuk melakukan tugas tertentu. Definisi lain tentang 
efikasi diri diberikan oleh Stajovic & Luthans (2006:338), Efikasi 
diri mengacu pada keyakinan seseorang mengenai kemampuannya 
untuk memobilisasi motivasi, sumberdaya dan tindakan yang 
diperlukan agar berhasil melaksanakan tugas yang diberikan. 
Bandura dalam J. Feist dan G.J. Feist (2010: 212), efikasi diri 
adalah keyakinan manusia pada kemampuan mereka untuk melatih 
sejumlah ukuran pengendalian terhadap fungsi diri mereka dan 
kejadian-kejadian di lingkungannya. Pendapat lain dikemukakan 
oleh Robert A. Baron, Donn Byrne (2004: 183), Efikasi diri adalah 
keyakinan seseorang akan kemampuan atau kompetensinya atas 
kinerja tugas yang diberikan, mencapai tujuan, atau mengatasi 
sebuah hambatan. Bandura dalam Howard S. F., Miriam W.S. 
(2008:283) Efikasi diri adalah ekspektasi-keyakinan (harapan 
tentang seberapa jauh seseorang mampu melakukan satu perilaku 
dalam suatu situasi tertentu. Efikasi diri yang positif adalah 
keyakinan untuk mampu melakukan perilaku yang dimaksud. Tanpa 
efikasi diri, orang bahkan enggan mencoba melakukan suatu 
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perilaku. Efikasi diri menentukan apakah kita akan menunjukkan 
perilaku tertentu, sekuat apa kita dapat bertahan saat menghadapi 
kesulitan atau kegagalan, bagaimana menemukan jalan keluar dari 
kesulitan tersebut, dan bagaimana kesuksesan atau kegagalan dalam 
satu tugas tertentu mempengaruhi perilaku kita dimasa depan. 
Dari pendapat-pendapat di atas dapat disimpulakan bahwa 
efikasi diri merupakan keyakinan seseorang akan kemampuan yang 
dimiliki untuk mengerjakan tugas atau tujuan tertentu serta dapat 
mengatasi kesulitan yang sedang dihadapi. 
 
b. Aspek-Aspek Efikasi Diri 
Pendapat Bandura dalam Ghufron & Risnawita, (2010:80-81) 
menyatakan efikasi diri seseorang berdasarkan tiga dimensi, yaitu : 
1) Tingkat atau Level (Magnitude), 2) Kekuatan (Strength) dan 3) 
Generalisasi (Generality). Magnitude atau tingkat kesulitan tugas 
berkaitan dengan tinkat kesulitan tugas yang dihadapi individu. 
Seseorang yang memiliki efikasi diri yang tinggi maka memiliki 
keyakinan diri yang tinggi dalam melakukan suatu hal yang tingkat 
kesulitannya berbeda. Sedangkan, seseorang yang mempunyai 
efikasi rendah maka memiliki keyakinan diri yang rendah dalam 
melakukan suatu hal yang tingkat kesulitannya berbeda. Strength 
atau kekuatan atau keyakinan seseorang berkaitan dengan tingkat 
kekuatan dari keyakinan individu mengenai kemampuannya. 
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Seseorang yang memiliki keyakinan diri yang rendah akan mudah 
digoyahkan. Sedangkan seseorang yang memiliki keyakinan diri 
yang tinggi maka tidak akan mudah tergoyahkan dengan pengalaman 
buruk dan akan terdorong untuk mencapai tujuan yang ia inginkan. 
Generality atau luas bidangtingkah laku berkaitan dengan luas 
bidang tingkah laku yang mana individu merasa yakin akan 
kemampuannya. Individu dapat merasa yakin terhadap kemampuan 
dirinya. Individu memandang efikasi dirinya berdasarkan bidang dan 
konteks tertentu yang mampu ia kerjakan. 
Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa ada 3 
aspek yang mempengaruhi efikasi diri seseorang antara lain tinggi 
rendahnya kesanggupan individu untuk melaksanakkan tugas 
berdasarkan level atau kesulitan tugas, keyakinan akan kemampuan 
yang dimiliki serta sejauh mana individu merasa yakin akan 
kemampuannya. 
 
c. Dampak Efikasi Diri 
Efikasi diri selalu berhubungan dan berdampak pada pemilihan 
perilaku, motivasi dan keteguhan individu dalam menghadapi setiap 
persoalan yang dihadapi. Menurut Luthans (2006:340) Proses efikasi 
diri mempengaruhi seseorang bukan hanya secara langsung, tetapi 
juga mempunyai dampak terhadap faktor lain. Secara langsung, 
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proses efikasi diri dimulai sebelum seseorang memilih dan 
mengawali usaha atau tugas. 
Dengan kata lain, efikasi diri secara langsung mempengaruhi : 
1) Pemilihan perilaku, memilih tugas atau pekerjaan seseai dengan 
efikasi yang dirasakan. 
2) Usaha motivasi, seseorang yang mempunyai efikasi tinggi akan 
berusaha lebih keras daripada yang memiliki efikasi rendah 
3) Daya tahan, seseorang yang memiliki efikasi tinggi akan 
bertahan saat menghadapi masalah atau kegagalan, sementara 
yang efikasinya rendah cenderung akan menyerah. 
4) Pola pemikiran. 
5) Daya tahan terhadap stres, seseorang yang memiliki efikasi 
tinggi akan percaya diri saat menghadapi masalah atau 
kegagalan, namun seseoraang yang efikasinya rendah cenderung 
akan mengalami stres. 
Dari pendapat di  atas dapat disimpulkan bahwa efikasi diri 
berpengaruh pada kinerja seseorang, motivasi dalam mengerjakan 
tugas, berfikir positif, daya tahan dalam menghadapi rintangan serta 
daya tahan terhadap stres. 
d. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Efikasi Diri 
Menurut Bandura dalam J. Feist dan G.J. Feist (2008: 416-418), 
terdapat empat sumber yang paling berpengaruh bagi self-efficacy. 
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1) Pengalaman-pengalaman tentang penguasaan (mastery 
experiences), yaitu performa-performa yang sudah dilakukan 
dimasa lalu. Biasanya, kesuksesan kinerja akan membangkitkan 
ekspektasi-ekspektasi terhadap kemampuan diri untuk 
mempengaruhi hasil yang diharapkan, sedangkan kegagalan 
cenderung merendahkannya. Pengalaman kesuksesan individu 
meningkatkan ketekunan dalam mengatasi kesulitan, sehinggga 
dapat mengurangi kegagalan. 
Kesuksesan kinerja akan membangkitkan efikasi diri dalam 
menghadapi kesulitan tugas. Kesulitan dan hambatan 
memberikan kesempatann untuk belajar mengubah menjadi 
keberhasilan dengancara belajar tekun dan berusaha keras. 
Efikasi yang tinggi akan mempengaruhi individu untuk berusaha 
dan tekun dalam menghadapi kesulitan atau hambatan 
2) Pengalaman-pengalaman tak terduga (Vicarious Experience). 
Yaitu efikasi diri akan meningkat ketika manusia mengamati 
pecapaian seseorang yang setara kompetensinya, tetapi 
memurun ketika melihat kegagalan orang lain. Meningkatkan 
efikasi diri individu ini dapat meningkatkan motivasi untuk 
mencapai tujuan yang diharapkan. Melihat orang lain yang mirip 
dengan dirinya berhasil atau sukses melalui usaha keras dapat 
meningkatkan kepercayaan bahwa dirinya juga mempunyai 
kemampuan untuk berhasil, dan sebaliknya dengan mengamati 
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kegagalan orang lain akan menurunkan keyakinan dan usaha 
dari individu tersebut. 
3) Persuasi Sosial. Yaitu seseorang mendapat  persuasi dari orang 
lain barwa ia dapat mengatasi masalah yang dihadapi. Sugesti 
dapat meningkatkan atau menurunkan efikasi diri. Kondisi 
pertama yang dimaksudkan adalah seseorang harus percaya 
kepada sang pembicara. Meningkatkan efikasi diri lewat 
persuasi sosial akan efektif hanya jika aktivitas yang diperkuat 
termaksud dalam daftar perilaku yang diulang-ulang, namun jika 
individu menngalami kejadian yang tidak menyenangkan efikasi 
yang tumbuh tidak akan bertahan lama. 
4) Kondisi Fisik dan Emosi, yaitu kondisi emosi yang kuat 
biasanya menurunkan tingkat performa. Ketika mengalami rasa 
takut yang besar, kecemasan yang kuat dan tingkat stres yang 
tinggi, manusia memiliki ekspektasi self-efficacy yang rendah. 
Psikoterapis sudah lama menyadari bahwa pereduksian rasa 
cemas atau peningkatan relaksasi fisik dapat meningkatkan 
kinerja.  
Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa empat hal 
tersebut menjadi penunjang tumbuhnya efikasi diri dalam individu. 
Efikasi diri bukan merupakan faktor bawaan mutlak, karena efikasi 
diri dapat diubah atau dibentuk berdasarkan salah satu atau 
kombinasi dari faktor-faktor yang mempengaruhi efikasi diri, seperti 
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Pengalaman-pengalaman tentang penguasaan, Pengalaman-
pengalaman tak terduga, Persuasi Sosial dan Kondisi Fisik dan 
Emosi. 
 
e. Pengukuran Efikasi Diri 
Luthans (2006:340) menjelaskan, seseorang yang memiliki 
efikasi tinggi dalam pekerjaan akan berusaha sungguh-sungguh 
melakukan pekerjaan memberikan usaha maksimal untuk 
menyelesaikan tugas dan dapat menghadapi rintangan yang sedang 
dihadapi, sebaliknya orang yang memiliki efikasi rendah akan 
mudah menyerah dalam menghadapi tugas yang sulit dan mudah 
menyerah apabila menghadapi rintangan. Ini menjelaskan bahwa 
efikasi diri seseorang secara garis beras dibagi menjadi tinggi dan 
rendah. 
Efikasi diri individu satu berbeda dengan individu lainnya 
tergantung pada aspek efikasi diri individu tersebut. Sehingga 
pengukuran tingkat efikasi diri dalam penelitian ini menggunakan 
aspek-aspek efikasi diri yang diuraikan sebagai berikut. 
Pertama, Tingkat atau Level (Magnitude), dimensi ini berkaitan 
dengan derajat kesulitan atau tugas yang dihadapi individu. 
Seseorang yang memiliki efikasi diri yang tinggi maka memiliki 
keyakinan diri yang tinggi dalam melakukan suatu hal yang tingkat 
kesulitannya berbeda. Sedangkan, seseorang yang mempunyai 
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efikasi rendah maka memiliki keyakinan diri yang rendah dalam 
melakukan suatu hal yang tingkat kesulitannya berbeda. Kedua, 
Kekuatan (Strength), dimensi ini berkaitan dengan tingkat kekuatan 
dari keyakinan atau pengharapan individu mengenai kemampuannya. 
Seseorang yang memiliki keyakinan diri yang rendah akan mudah 
digoyahkan dengan pengalaman–pengalaman mengenai kegagalan 
yang pernah dialami. Sedangkan seseorang yang memiliki keyakinan 
diri yang tinggi maka tidak akan mudah tergoyahkan dengan 
pengalaman buruk dan akan terdorong untuk mencapai tujuan yang 
ia inginkan. 
Ketiga, Generalisasi (Generality), dimensi ini berkaitan dengan 
luas bidang tingkah laku yang mana individu merasa yakin akan 
kemampuannya. Individu dapat merasa yakin terhadap kemampuan 
dirinya. Apakah terbatas pada suatu aktivitas dan situasi tertentu atau 
pada serangkaian aktivitas dan situasi yang bervariasi. 
Ketiga aspek diatas akan digunakan oleh peneliti dalam menyusun 
instrumen penelitian. Secara umum antara lain berkaitan dengan level 
atau kesulitan tugas yang dihadapi individu, kekuatan atau keyakinan 






3. Informasi Pekerjaan 
Informasi sangat dibutuhkan manusia, terlebih pada era modern 
sekarang ini. Manusia tidak dapat lepas dari proses mengamati dan 
memperoleh informasi dalam pergaulan. Semakin banyak informasi yang 
diterima maka akan bertambah pula pengetahuan seseorang akan suatu 
hal. Munandir (1996: 164) menjelaskan bahwa informasi adalah segala 
sesuatu yang membuat orang menjadi tahu tentang sesuatu itu. Segala 
sesuatu yang diperoleh dari luar disimpan dalam ingatan seseorang. 
Informasi diperoleh sejak usia dini, melalui belajar formal maupun 
informal. Informasi dapat diperoleh mulai dari keluarga, sekolah dan 
masyarakat. Di era modern sekarang ini, informasi dapat diperoleh dari 
berbagai media, baik cetak maupun elektronik. Dari media cetak, seperti 
buku, koran, majalah, dll. Sedangkan media elektronik, seperti internet, 
tv maupun radio. 
Informasi pekerjaan sangat penting untuk memilih jenis pekerjaan 
yang sesuai dengan dirinya. Will Norris dkk, di dalam Suwandi (2012: 
27) menjelaskan bahwa: 
“Informasi pekerjaan atau karir adalah informasi yang valid dan data 
yang dapat dipergunakan pada posisi-posisi pekerjaan dan fungsi-fungsi 
pekerjaan termasuk pula kewajiban atau tugas-tugas, persyaratan 
memasuki dan kondisi-kondisi kerja serta imbalan yang ditawarkan, 
syarat-syarat kemajuan dalam promosi dan juga penawaran dan 
permintaan yang dapat diprediksi terhadap pekerja-pekerja dan sumber 
untuk informasi lebih lanjut”. 
 
Informasi pekerjaan di sekolah dapat diperoleh dari Bursa Kerja 
Kusus (BKK). Penting bagi siswa SMK untuk mengetahui informasi 
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pekerjaan, karena informasi pekerjaan sangat penting untuk menentukan 
jenis pekerjaan yang sesuai dengan dirinya. Djoko Purwanto (tt:27) 
menjelaskan bahwa, informasi pekerjaan penting untuk mengetahui 
gambaran pekerjaan yang diemban dan bagaimana pengembangan 
karirnya. Informasi pekerjaan akan membuat siswa menyesuaikan diri 
dengan pekerjaan. Karena pekerjaan yang dipilih itu sesuai dengan minat 
mereka. 
Dewa Ketut Sukardi & Desak Made Sumiati (1993:215) menyatakan 
bahwa informasi dunia kerja yang baik adalah yang memenuhi 
persyaratan sebagai berikut : 
a. Obyektif 
Informasi hendaknya bagaimana adanya sesuai denga fakta dan tidak 
dibuat-buat. 
b. Sistematis 
Informasi disusun dari hal-hal yang bersifat umum kemudian ke hal 
yang lebih terperinci, serta jelas dalam mendeskripsikan suatu objek. 
c. Jelas keterkaitannya 
Mengidentifikasikan hubungan antar pekerjaan satu dengan 
pekerjaan yang lain atau jabatan dengan pekerjaan tersebut. 
d. Baru 




Menggunakan ukuran-ukuran yang tepat dan baku. Ketepatan 
informasi mutlak diperlukan dalam pengambilan keputusan. 
f. Dapat dipercaya 
Informasi dibuat oleh orang-orang yang berkompeten, terlibat dalam 
bidang pekerjaan atau instansi yang berwenang. 
g. Berguna 
Menunjang perencanaan dan pengambilan keputusan karir. 
h. Bukan rahasia 
Bukan rahasia negara, instansi, keluarga maupun perorangan. 
Senada dengan pendapat diatas, Tyler dalam Munandir (1996: 191) 
menjelaskan bahwa ada beberapa hal yang harus dimiliki informasi agar 
berguna, antara lain: 1) akurat, 2) baru dan 3) tersedia. Akuratnya 
informasi suatu pekerjaan diantaranya, bagaimana kondisi pekerjaan, 
syarat memasuki pekerjaan, resiko dan prospek pekerjaan. Informasi 
yang baru dan tersedia di media sangat penting untuk mengetahui 
perkembangan dari informasi tersebut. 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan Informasi pekerjaan adalah 
informasi yang valid dan data yang dapat dipergunakan pada posisi-
posisi pekerjaan dan fungsi-fungsi pekerjaan termasuk pula kewajiban 
atau tugas-tugas, persyaratan memasuki kerja serta syarat-syarat untuk 
kerja. Informasi dapat diperoleh dari keluarga, sekolah, masyarakat dan 
media baik cetak maupun elektronik. Semakin banyak frekuensi siswa 
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dalam mencari informasi pekerjaan maka akan semakin memantapkan 
pilihannya pada jenis pekerjaan tersebut. 
 
4. Kesiapan Kerja 
a. Pengertian Kesiapan Kerja 
Ada banyak faktor yang menentukan keberhasilan seorang siswa 
SMK memasuki dunia kerja misalnya saja faktor peluang dan 
keberuntungan, namun kesiapan kerja merupakan salah satu syarat 
utama memasuki dunia kerja. Kesiapan atau readiness menurut 
Jamies Drever dalam Slameto (2010:59) adalah: Prepare to respond 
or react. Kesiapan adalah kesediaan untuk memberi respon atau 
bereaksi. Kesediaan itu timbul dari dalam diri seseorang dan juga 
berhubungan dengan kematangan, karena kematangan berarti 
kesiapan untuk melaksanakan kecakapan. Sependapat dengan Jamier 
Drever, Slameto (2010:113) sendiri mengartikan kesiapan adalah 
keseluruhan kondisi seseorang yang membuatnya siap untuk 
memberi respon/jawaban di dalam cara tertentu terhadap suatu 
situasi. Penyesuaian kondisi pada suatu saat akan berpengaruh pada 
kecenderungan unutk memberikan respon. Kondisi seperti ini 
mencakup setidak-tidaknya 3 aspek, yaitu : 
1) Kondisi fisik, mental, dan emosional 
2) Kebutuhan-kebutuhan, motif, dan tujuan 
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3) Keterampilan, pengetahuan, dan pengertian yang lain yang telah 
dipelajari. 
Sependapat dengan Slameto, Hana (2013:1) menjelaskan bahwa: 
“kesiapan kerja adalah keseluruhan kondisi individu yang 
meliputi kematangan fisik, mental dan pengalaman serta adanya 
kemauan dan kemampuan untuk melaksanakan suatu pekerjaan atau 
kegiatan.” 
Kesiapan kerja sangat penting dimiliki siswa SMK karena siswa 
SMK diharapkan menjadi Lulusan yang memiliki kompetensi sesuai 
dengan bidang keahliannya, agar dapat langsung terjun ke dunia 
industri. Cronbach di dalam Dalyono (2005:116) memberikan 
pengertian tentang kematangan atau rediness sebagai segenap sifat 
atau kekuatan yang membuat seseorang dapat bereaksi dengan cara 
tertentu. 
Wagner (2006:1) mengungkapkan bahwa kemampuan untuk 
menyesuaikan suatu pekerjaan dapat pula diartikan sebagai 
ketrampilan kesiapan kerja: 
Work readiness skills are a set of skills and behaviors that are 
necessary for any job. Work readiness skills are sometimes 
called soft skills, employability skills, or job readiness skills. 
Kemampuan kesiapan kerja ini kadang umum disebut dengan 
soft skill. Dari pengertian diatas dapat diketahui bahwa kemampuan 
kesiapan kerja (soft skills) adalah seperangkat keahlian dan perilaku 
yang diperlukan seseorang untuk setiap pekerjaan. Seperangkat 
keahlian dan perilaku tersebut meliputi keterampilan transisi, 
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keterampilan mencari kerja, keterampilan mempertahankan 
pekerjaan, interpersonal dan kemampuan komunikasi, informasi 
keterampilan, sistem dan teknologi, kemampuan berpikir, kualitas 
pribadi,  (Wagner, 2006: 2-4). 
Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 
seseorang yang telah memiliki kesiapan kerja adalah seseorang atau 
individu yang telah memiliki kemauan dan kemampuan untuk 
melaksanakan suatu pekerjaan atau kegiatan, bersikap kritis, berfikir 
logis dan subjektif,  dapat bekerjasama dengan orang lain, berani 
menerima tanggung jawab, mempunyai ambisi untuk maju, mudah 
beradaptasi dengan lingkungan sehingga orang tersebut siap untuk 
terjun ke dunia kerja. 
b. Faktor-Faktor yang berhubungan dengan Kesiapan kerja 
Kesiapan kerja individu berhubungan dengan banyak faktor, 
baik dari dalam diri indivudu tersebut (intern) maupun dari luar 
(ekstern). Faktor intern berkaitan dengan keadaan diri individu, 
seperti kondisi mental, emosi, kreativitas, kecerdasan, minat dan 
konsep diri. Sedangkan faktor ekstern berkaitan erat dengan 
pengaruh-pengaruh dari luar diri individu seperti peran masyarakat, 
keluarga, sarana dan prasarana sekolah, lingungan pergaulan dan 
pengalaman. 
Slameto (2010:113) mejelaskan bahwa ada 3 aspek yang 
mempengaruhi kesiapan kerja seseorang, yaitu (1) kondisi fisik, 
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mental, dan emosional, (2) kebutuhan-kebutuhan, motif, dan tujuan, 
(3) keterampilan, pengetahuan, dan pengertian yang lain yang telah 
dipelajari. 
Menurut Kartini dalam Nevi Indaryati (2007:19-20), ada dua 
faktor yang mempengaruhi kesiapan kerja. Kedua faktor tersebut, 
yakni faktor dari dalam (intern)  dan luar (ekstern) merupakan 
pendorong bagi seseorang untuk bertindak dalam bekerja. Faktor 
internal seperti bakat, minat, kecerdasan dan keerampilan akan 
optimal jika didukung faktor dari luar seperti keluarga dan 
lingkungan. 
 
B. Penelitian yang Relevan 
Hasil penelitian yang relevan tentang efikasi diri, informasi pekerjaan 
dan kesiapan kerjayang perrnah dilakukan yaitu: 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Suheri Sandi (2012) dengan 
penelitian berjudul “Pengaruh Praktik Kerja Lapangan, motivasi Kerja, dan 
Informasi Pekerjaan terhadap Kesiapan Kerja Siswa Program Keahlian 
Teknik Instalasi Tenaga Listrik Kelas III SMK N 2 Yogyakarta”. Penelitian 
ini dilakukan dengan pendekatan expost facto dan metode pengumpulan data 
dengan menggunakan angket. Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan informasi pekerjaan terhadap kesiapan kerja 
koefisen korelasi sebesar 0,627. Sumbangan efektif 15,0%. 
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Pengaruh Konsep Diri, Praktik Industri dan Informasi Dunia Kerja 
Terhadap kesiapan Siswa kelas XII Program Keahlian Listrik di SMKN 3 
Jayapura, merupakan hasil penelitian Henny Abertina Barbalina Lesnussa 
(2012). Penelitian ini menunjukan bahwa Terdapat pengaruh positif dan 
signifikan antara informasi dunia kerja terhadap kesiapan kerja dengan 
dengan koefisien korelasi sebesar 0,672 dan sumbangan pengaruh 41,47%. 
Hasil Penelitian Muhammad Argenty A. (2012) Dengan Judul “Pengaruh 
Motivasi Belajar dan Efikasi Diri Terhadap Kematangan Karir Mahasiswa 
Prodi Kimia Uny Angkatan 2009” menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 
positif efikasi terhadap kematangan karir dengan harga koefisien regresi 
0,792. 
 
C. Kerangka Pikir 
Berdasarkan kajian teori dan penelitian relevan, kerangka pikir dalam 






Gambar 1. Kerangka Pikir 
r (X1,Y) 
r (X2,Y) 







X1  : Efikasi Diri  
X2  : Informasi Pekerjaan 
Y  : Kesiapan Kerja 
: Pengaruh X1, X2 dengan Y secara sendiri-sendiri 
: Pengaruh X1, X2 dengan Y secara bersama-sama 
 
1. Pengaruh Efikasi Diri terhadap Kesiapan Kerja. 
Efikasi diri merupakan keyakinan seseorang akan kemampuan yang 
dimiliki untuk mengerjakan tugas atau tujuan tertentu serta dapat 
mengatasi kesulitan yang sedang dihadapi. Efikasi diri mempengaruhi 
kinerja seseorang, motivasi dalam mengerjakan tugas, berfikir positif, 
daya tahan dalam menghadapi rintangan serta daya tahan terhadap stres. 
Siswa yang memiliki efikasi diri tinggi, akan mengetahui seberapa 
besar kemampuannya dalam menghadapi dunia kerja. Seseorang yang 
mempunyai efikasi diri rendah kurang mengetahui seberapa besar 
kemampuannya dalam menghadapi dunia kerja. Efikasi diri merujuk 
pada keyakinan individu bahwa ia mampu mengerjakan tugas, mencapai 
sebuah tujuan, atau mengatasi sebuah hambatan. Semakin tinggi efikasi 
diri siswa maka siswa semakin siap unntuk terjun ke dunnia kerja. 
2. Pengaruh Informasi Pekerjaan terhadap Kesiapan Kerja. 
Informasi pekerjaan adalah informasi yang valid dan data yang dapat 
dipergunakan pada posisi-posisi pekerjaan dan fungsi-fungsi pekerjaan 
termasuk pula kewajiban atau tugas-tugas, persyaratan memasuki kerja 
serta syarat-syarat untuk kerja. Informasi pekerjaan penting untuk 
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mengetahui gambaran pekerjaan yang diemban dan bagaimana 
pengembangan karirnya. Informasi pekerjaan akan membuat siswa 
menyesuaikan diri dengan pekerjaan. Karena pekerjaan yang dipilih itu 
sesuai dengan minat mereka. 
Informasi dapat diperoleh dari keluarga, sekolah, masyarakat dan 
media baik cetak maupun elektronik. Semakin banyak frekuensi siswa 
dalam mencari informasi pekerjaan maka akan semakin mempengaruhi 
siswa tentang pekerjaan apa yang akan dipilih. 
3. Pengaruh Efikasi Diri dan Informasi Pekerjaan terhadap Kesiapan 
Kerja. 
 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) bertujuan menyiapkan peserta 
didik untuk siap kerja pada bidang tertentu, berakhlak mulia, 
kemandirian, mempunyai pengetahuan dan kepribadian untuk dapat 
menghadapi tantangan globalisasi. 
Terdapat banyak faktor yang mempengaruhi kesiapan kerja siswa. 
Sesuai dengan uraian diatas efikasi diri dan informasi pekerjaan 
merupakan faktor-faktor yang mempengaruhi kesiapan kerja siswa. 
Semakin tinggi efikasi diri siswa akan semakin siap untuk menghadapi 
dunia kerja. Ketersediaan informasi pekerjaan yang banyak akan semakin 
mempengaruhi kesiapan kerja siswa tersebut. 
 
D. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka pikir di atas, pertanyaan 
penelitian yang diajukan dalam penelitian ini sebagai berikut: 
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1. Bagaimanakah pengaruh Efikasi Diri terhadap Kesiapan Kerja Siswa 
Kelas XI Program Keahlian TITL SMK N 2 Wonosari? 
2. Bagaimanakah pengaruh Informasi Pekerjaan terhadap Kesiapan Kerja 
Siswa Kelas XI Program Keahlian TITL SMK N 2 Wonosari? 
3. Bagaimanakah pengaruh Efikasi Diri dan Informasi Pekerjaan 
terhadap Kesiapan Kerja Siswa Kelas XI Program Keahlian TITL 






















A. Desain Penelitian 
1. Jenis penelitian 
Penelitian ini termasuk dalam penelitian kuantitatif karena penelitian 
ini banyak menggunakan angka-angka, mulai dari pengumpulan data, 
penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan dari hasil penelitian 
ini diwujudkan dalam angka (Suharsimi Arikunto, 2010: 27). Penelitian 
ini merupakan penelitian expost-facto karena data yang diperoleh adalah 
data hasil dari peristiwa yang sudah berlangsung sehingga peneliti hanya 
mengungkap fakta berdasarkan pengukuran gejala yang telah ada pada 
responden (Suharsimi Arikunto, 2010: 17). Ex post facto digunakan 
untuk menyelidiki kemungkinan hubungan sebab dan akibat dengan 
mengamati beberapa konsekuensi yang ada dan mencari kembali melalui 
data untukfaktor-faktor penyebab yang masuk akal. 
Karena data yang diperoleh adalah data berupa angka-angka maka 
analisis yang digunakan adalah analisis kuantitatif dengan menggunakan 
perhitungan regresi sederhana dan regresi ganda. Regresi sederhana 
digunakan untuk menghitung pengaruh antara satu variabel bebas dengan 
satu variabel terikat yakni untuk menghitung pengaruh antara efikasi diri 
terhadap kesiapan kerja siswa dan menghitung pengaruh antara informasi 
pekerjaan dengan kesiapan kerja. Sedangkan regresi ganda digunakan 
untuk menghitung pengaruh dua variabel bebas secara bersama-sama 
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dengan variabel terikat yakni untuk menghitung pengaruh efikasi diri dan 
informasi pekerjaan secara bersama-sama dengan kesiapan kerja siswa. 
2. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 2 Wonosari yang beralamat 
di Jl. KH. Agus Salim No. 17, Ledoksari, Kepek, Wonosari dengan 
subyek penelitian siswa Kelas XI Program Keahlian Teknik Instalasi 
Tenaga Listrik tahun pelajaran 2012/2013 SMK Negeri 2 Wonosari. 
Waktu penelitian dilaksanakan dari bulan September 2013-Nopember 
2013. 
 
B. Populasi dan Sample Penelitian 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI Program Keahlian 
Teknik Instalasi Tenaga Listrik di SMKN 2 Wonosari sebanyak 63 orang 
siswa yang terbagi dalam tiga kelas LA, LB dan LC. Jumlah populasi dalam 
penelitian ini terbatas, sehingga semua subyek dalam penelitian ini dijadikan 
sampel penelitian. Suharsimi Arikunto (2010:174) menyatakan penelitian 
populasi hanya dapat dilakukan bagi populasi terhingga dan subjeknya tidak 
terlalu banyak.  
 
C. Definisi Operasional Variabel 
1. Efikasi Diri (X1) 
Efikasi diri merupakan keyakinan seseorang akan kemampuan yang 
dimiliki untuk mengerjakan tugas atau tujuan tertentu serta dapat 
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mengatasi kesulitan yang sedang dihadapi. Efikasi diri mempengaruhi 
kinerja seseorang, motivasi dalam mengerjakan tugas, berfikir positif, 
daya tahan dalam menghadapi rintangan serta daya tahan terhadap stres. 
Efikasi diri bukan merupakan faktor bawaan mutlak, karena efikasi diri 
dapat diubah atau dibentuk berdasarkan salah satu atau kombinasi dari 
faktor-faktor yang mempengaruhi efikasi diri, seperti Pengalaman-
pengalaman tentang penguasaan, Pengalaman-pengalaman tak terduga, 
Persuasi Sosial dan Kondisi Fisik dan Emosi. Ada 3 aspek yang 
mempengaruhi efikasi diri seseorang antara lain berkaitan dengan level 
atau kesulitan tugas yang dihadapi individu, kekuatan atau keyakinan 
dalam menghadapi tugas dan macam-macam tugas atau bidang tingkah 
laku individu. Ketiga aspek tersebut digunakan dalam pengukura efikasi 
diri. 
2. Informasi Pekerjaan (X2) 
Informasi pekerjaan adalah informasi yang valid dan data yang dapat 
dipergunakan pada posisi-posisi pekerjaan dan fungsi-fungsi pekerjaan 
termasuk pula kewajiban atau tugas-tugas, persyaratan memasuki kerja 
serta syarat-syarat untuk kerja. Informasi dapat diperoleh dari keluarga, 
sekolah, masyarakat dan media baik cetak maupun elektronik. Semakin 
banyak frekuensi siswa dalam mencari informasi pekerjaan maka akan 





3. Kesiapan Kerja (Y) 
Kesiapan Kerja adalah keseluruhan kondisi individu yang meliputi 
kematangan fisik mental dan pengalaman serta adanya kemauan dan 
kemampuan untuk melaksanakan tugas. Seseorang yang telah memiliki 
kesiapan kerja adalah seseorang atau individu yang telah memiliki 
kemauandan kemampuan untuk melaksanakan suatu pekerjaan atau 
kegiatan, bersikap kritis, berfikir logis dan subjektif,  dapat bekerjasama 
dengan orang lain, berani menerima tanggung jawab, mempunyai ambisi 
untuk maju, mudah beradaptasi dengan lingkungan sehingga orang 
tersebut siap untuk terjun ke dunia kerja. 
 
D. Teknik Pengambilan Data 
Menurut Sugiyono (2010: 193), pengumpulan data dapat dilakukan 
dengan berbagai setting, berbagai sumber, dan berbagai cara. Pengumpulan 
data tidak lain adalah suatu proses pengadaan data primer untuk keperluan 
penelitian. Dilihat dari segi cara atau teknik pengumpulan data dapat 
menggunakan angket, observasi, dan wawancara. Teknik pengumpulan data 
dalam penelitian ini menggunakan metode kuesioner atau angket. 
Kuesioner atau angket merupakan teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan 
tertulis kepada responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2011: 142). Jenis 
kuesioner yang digunakan adalah kuesioner tertutup, yaitu berisi pertanyaan 
yang mengharapkan jawaban singkat atau mengharapkan responden untuk 
35 
 
memilih salah satu alternatif jawaban yang disediakan. Kuesioner tertutup 
akan membantu responden untuk menjawab dengan cepat dan juga 
memudahkan peneliti dalam melakukan analisis data. Pertanyaan/pernyataan 
perlu dibuat kalimat positif dan negatif agar responden lebih serius dalam 
memberikan jawaban.Pada penelitian ini pengumpulan data untuk efikasi diri, 
informasi pekerjaan, dan kesiapan kerja dilakukan dengan kuesioner atau 
angket tertutup yang sudah tersedia jawabannya. 
 
E. Variabel dan Paradigma Penelitian 
Variabel merupakan segala sesuatu yang terbentuk apa saja yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari atau faktor-faktor yang berperan 
dalam diri seseorang, obyek atau kegiatan kemudian ditarik kesimpulannya 
(Sugiyono 2011:38). Variabel dalam penelitian dapat dibedakan menjadi dua, 
yaitu variabel independent atau variabel bebas dan variabel dependent atau 
variabel terikat. Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau 
yang mejadi sebab perubahanya atau timbulnya variabel terikat, sedangkan 
variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat karena 
adanya variabel bebas. 
1. Variabel bebas terdiri dari. 
a. Efikasi Diri (X1) 
Indikator dari Efikasi Diri adalah sebagai berikut. 
1) Dimensi Level (Magnitude), dengan indikator: 
(a) Kemampuan menyelesaikan tugas. 
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(b) Penghargaan pada tingkat kesulitan tugas. 
2) Dimensi Kekuatan (Strength), dengan indikator: 
(a) Keyakinan dalam belajar. 
(b) Keyakinan dalam menghadapi masalah. 
3) Dimensi Generalisasi (Generality), dengan indikator: 
(a) Menguasai satu bidang tugas. 
(b) Menguasai beberapa bidang tugas. 
b. Informasi Pekerjaan (X2) 
Indikator dari Informasi Pekerjaan adalah sebagai berikut. 
1) Frekuensi siswa mencari & menerima Informasi 
2) Usaha memperoleh informasi 
(a) Dari media cetak 
(b) Dari media elektronik 
(c) Dari sekolah 
(d) Dari keluarga 
(e) Dari masyarakat 
2. Variabel terikat terdiri dari. 
a. Kesiapan Kerja (Y) 
Indikator dari Kesiapan Kerja adalah sebagai berikut. 
1) Kemauandan kemampuan untuk melaksanakan suatu pekerjaan 
atau kegiatan. 
2) Bersikap kritis. 
3) Berfikir logis dan subjektif. 
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4) Dapat bekerjasama dengan orang lain. 
5) Berani menerima tanggung jawab. 
6) Mempunyai ambisi untuk maju. 
7) Mudah beradaptasi dengan lingkungan. 
Paradigma hubungan antar variabel bebas (X1 dan X2) dan variabel 





Gambar 2. Paradigma Penelitian 
X1  : Efikasi Diri  
X2  : Informasi Pekerjaan 
Y  : Kesiapan Kerja 
: Pengaruh X1, X2 terhadap Y secara sendiri-sendiri 
: Pengaruh X1, X2 terhadap Y secara bersama-sama 
 
F. Instrumen Penelitian                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                     
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur 
fenomena alam maupun sosial yang diamati. Secara spesifik semua fenomena 
ini disebut variabel penelitian (Sugiyono, 2011: 102). Instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah lembar kuesioner atau angket. Dalam 
penelitian ini instrumen yang digunakan adalah efikasi diri, informasi 
pekerjaan, dan kesiapan kerja berikut ini akan diuraikan penyusunan 
instrumen masing-masing variabel. 
r (X1,Y) 
r (X2,Y) 






Skala pengukuran dalam instrumen efikasi diri, informasi pekerjaan, dan 
persepsi kesiapan kerja menggunakan skala Likert dengan empat pilihan 
jawaban. Alasan digunakan empat alternatif jawaban adalah untuk 
menghindari jawaban yang cenderung pada nilai tengah (netral). Sesuai 
pernyataan Djemari Mardapi (2008:121), bahwa dalam pengukuran sering 
terjadi kecenderungan responden memilih jawaban pada kategori tiga (3) 
untuk skala Likert. Alternatif jawaban yang digunakan yaitu Sangat Setuju, 




SS   (Sangat Setuju ) 4 1 
S     (Setuju) 3 2 
KS   (Kurang Setuju) 2 3 
TS   (Tidak Setuju) 1 4 
Tabel 1.Skoring instrumen efikasi diri, informasi pekerjaan, 
dankesiapan kerja. 
 
Suharsimi Arikunto (2010: 209), menyatakan bahwa prosedur yang 
ditempuh dalam pengadaan instrumen yang baik adalah sebagai berikut. 
1. Perencanaan, meliputi perumusan tujuan, menentukan variabel, 
kategorisasi variabel. Untuk tes, langkah ini meliputi perumusan tujuan 
dan pembuatan tabel spesifikasi. 
2. Penulisan butir soal, atau item kuesioner, penyusunan skala, penyusunan 
pedoman wawancara. 
3. Penyuntingan yaitu, melengkapi intrumen dengan pedoman mengerjakan 
surat pengantar, kunci jawaban, dan lain-lain yang perlu. 
4. Uji-coba, baik dalam skala kecil maupun besar. 
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5. Penganalisaan hasil, analisis item, melihat pola jawaban peninjauan 
saran-saran, dan sebagainya. 
6. Mengadakan revisi terhadap item-item yang dirasa kurang baik dan 
mendasarkan diri pada data yang diperoleh sewaktu uji coba. 
Berdasarkan penjelasan di atas, maka disusun Instrumen dengan Kisi-kisi 
seperti dalam tabel berikut. 
Tabel 2. Kisi-kisi instrumen Efikasi Diri 
No Dimensi Indikator No. Butir Soal Jumlah 
1 Magnitude Kemampuan 
menyelesaikan tugas 





5, 6*, 7 3 






3 Generality Menguasai satu bidang 
tugas 
14, 15, 16* 3 
Menguasai beberapa 
bidang tugas 
17, 18, 19*, 
20 
4 
  Jumlah  20 
 
Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen Informasi Pekerjaan 
No Dimensi Indikator No. Butir Soal Jumlah 
1 - Frekuensi siswa mencari 
dan menerima informasi 
1, 2, 3, 
4*, 5 
5 
2 - Informasi dari media 
cetak 
6*, 7, 8 3 
3 - Informasi dari media 
elektronik 
9, 10, 11 3 
4 - Informasi dari keluarga 12, 13*, 14 3 
5 - Informasi dari sekolah 15, 16, 17 3 
6 - Informasi dari 
masyarakat 
18, 19, 20 
3 







Tabel 4. Kisi-kisi Instrumen Kesiapan Kerja 
No Dimensi Indikator No. Butir Soal Jumlah 
1 - Kemauan dan 
kemampuan untuk 
melaksanakan suatu 
pekerjaan atau kegiatan. 
1, 2, 3* 3 
2 - Bersikap kritis. 4, 5, 6 2 
3 - Berfikir logis dan 
subjektif. 
7, 8* 3 
4 - Dapat bekerjasama 
dengan orang lain. 
9, 10, 11 3 
5 - Berani menerima 
tanggung jawab. 
12, 13*, 14 3 
6 - Mempunyai ambisi 
untuk maju. 
15*, 16, 17 3 
7 - Mudah beradaptasi 
dengan lingkungan. 
18, 19, 20 3 
  Jumlah  20 
Keterangan: 
 Butir yang bertanda (*) merupakan pernyataan negatif 
 
G. Uji Instrumen 
1. Uji Validitas Instrumen 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat- tingkat 
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Sebuah instrumen dikatakan 
valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan. Sebuah instrumen 
dikatakan valid apabila dapat mengungkap data dari variabel yang diteliti 
secara tepat. (Suharsimi Arikunto,2010:211). Uji validitas dilakukan 
dengan expert judgment kepada dosen ahli, selanjutnya uji validitas 
dilakukan dengan uji coba instrumen.Dosen sebagai validator instrumen 
adalah Dr. Edy Supriyadi, Moh. Khairudin, M.T., Ph.D., Dr. Samsul 
Hadi, M.T., dan Totok Heru T.M., M.Pd. 
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Dalam uji coba instrumen dengan menganalisis butir tes, yaitu 
dengan cara mengkorelasikan skor tiap-tiap butir dengan skor totalnya. 
Pengujian validitas menggunakan bantuan software statistik SPSS 19 for 
Windows yang diinterprestasikan dengan menggunakan tabel nilai r 
product moment taraf signifikansi 5%. Instrumen dinyatakan valid 
apabila hasil perhitungan yaitu rhitung  > rtabel pada α = 5%, dan apabila 
rhitung  < rtabel pada α = 5% maka instrumen tidak valid dan tidak dapat 
digunakan dalam pengambilan data penelitian.  
Berikut ini hasil uji coba validitas instrumen penelitian untuk variable 
efikasi diri, informasi pekerjaan dan kesiapan kerja. 
Tabel 5.Hasil Uji Validitas Instrumen untuk Variabel Efikasi Diri 






1 Magnitude Kemampuan 
menyelesaikan tugas 
1, 2, 3*, 
4* 
 1, 2, 3*, 
4* 
Penghargaanpada 
tingkat kesulitan tugas. 
5, 6*, 7  5, 6*, 7 
2 Strength Keyakinan dalam 
belajar 







3 Generality Menguasai satu bidang 
tugas 
14, 15, 16*  14, 15, 16* 
Menguasai beberapa 
bidang tugas 
17, 18, 19*, 
20 
19* 17, 18, 
20 
  Jumlah 20 2 18 
 
Tabel 6.Hasil Uji Validitas Instrumen untuk Variabel Informasi Pekerjaan 















mencari dan menerima 
informasi 
1, 2, 3, 
4*, 5 
4* 1, 2, 3, 
5 
Informasi dari media 
cetak 








Informasi dari media 
elektronik 
9, 10, 11  9, 10, 11 





Informasi dari sekolah 15, 16, 17  15, 16, 17 
Informasi dari 
masyarakat 
18, 19, 20 
 
18, 19, 20 




Tabel 7.Hasil Uji Validitas Instrumen untuk Variabel Kesiapan Kerja 























1, 2, 3*  1, 2, 3* 







Berfikir logis dan 
subjektif. 
7, 8* 8* 7 
Dapat bekerjasama 
dengan orang lain. 










12, 13*, 14  12, 13*, 14 
Mempunyai ambisi 
untuk maju. 
15*, 16, 17  15*, 16, 17 
7 - Mudah beradaptasi 
dengan lingkungan. 
18, 19, 20  18, 19, 20 
  Jumlah 20 1 19 
 
Berdasarkan Tabel 5, Tabel 6, dan Tabel 7, hasil uji validitas 
instrumen untuk variabel efikasi diri terdapat dua butir soal yang tidak 
valid nomor 11&19. Instrumen variabel informasi pekerjaan terdapat dua 
butir soal yang tidak valid nomor 4&13 dan Instrumen kesiapan kerja 





2. Uji Reliabilitas Instrumen 
Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa suatu instrument 
cukup dapat dipercaya dan baik untuk digunakan sebagai alat pengumpul 
data instrumen tersebut sudah baik (Suharsimi Arikunto, 2010: 221). 
Menurut Sugiyono (2011: 121) reliabel berarti bila instrumen digunakan 
beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan data 
yang sama. Hal ini dapat diartikan reliabel berarti memiliki ketetapan 
waktu baik kemarin, sekarang atau besok. 
Pengujian reliabilitas pada penelitian ini menggunakan metode 
Alpha Cronbach. Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 239) Alpha 
Cronbach digunakan untuk mencari reliabilitas instrument yang skornya 
bukan 1 dan o, misalnya angket atau soal bentuk uraian. Pengujian 
reliabilitas ini menggunakan bantuan software SPSS versi 19. 
Hasil pengujian dibandingkan dengan nilai r. Interpretasi 
menggunakan pedoman dari Suharsimi Arikunto (2010: 319) sebagai 
berikut : 
Tabel 8. Interpretasi Nilai r 
Besarnya nilai r Interpretasi 
Antara 0,800 sampai dengan 1,00 Tinggi 
Antara 0,600 sampai dengan 0,800 Cukup 
Antara 0,400 sampai dengan 0,600 Agak rendah 
Antara 0,200 sampai dengan 0,400 Rendah 
Antara 0,000 sampai dengan 0,200 Sangat rendah 
 
Setelah instrumen penelitian diuji validitasnya kemudian butir atau 
item pertanyaan yang sudah dinyatakan tidak valid, maka tidak disertakan 
dalam pengujian reliabilitas. Pengujian reliabilitas dilakukan hanya pada 
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butir pernyataan yang valid pada setiap variabel penelitian. Pengujian 
reliabilitas dilakukan dengan software SPSS versi 19 for windows. 
Tabel 9. Rangkuman Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 
Variabel Cronbach’s Alpha 
Efikasi Diri 0,741 
Informasi Pekerjaan 0,838 
Kesiapan Kerja 0,824 
 
Berdasarkan hasil uji reliabilitas instrumen semua variabel memiliki 
nilai Alpha Cronbach >0,7 sehingga dapat dikatakan reliabel. Hal ini berarti 
instrumen-instrumen tersebut memenuhi syarat sebagai alat pengumpulan 
data penelitian. 
 
H. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Deskriptif 
Analisis deskriptif berguna untuk mengetahui keadaan data 
berdasarkan masing-masing variabel. Dalam analisis deskriptif akan 
disajikan nilai maksimum, nilai minimum, mean, standar deviasi, 
mediandan modus. Deskripsi data juga menyajikan kecenderungan data 
pada masing-masing variabel beserta gambar histogramnya. Katagori 
disusun berdasarkan kurva distribusi normal dengan menggunakan skor 
ideal dari hasil instrumen masing-masing variabel, dengan Mi= 1/2 (nilai 
maksimum+nilai minimum), SDi= 1/6 (nilai maksimum-nilai minimum). 
Analisis deskriptif dalam penelitian ini menggunakan bantuan software 




Tingkat kecenderungan masing-masing variabel dikategorikan 
menjadi empat macam dengan ketentuan sebagai berikut: 
Sangat Rendah = X < (Mi – 1.SDi)  
Rendah  = (Mi – 1SDi) < X < Mi 
Tinggi  = Mi < X’ < (Mi + 1.SDi) 
Sangat Tinggi = (Mi +1.SDi) < X 
(Djemari Mardapi, 2008:123) 
 
Keterangan : 
X = Skala terendah dan atau tertinggi x jumlah butir instrumen 
X’ = Skor yang dicapai 
Mi = Mean ideal dalam komponen penelitian 
          ½ ( Nilai tertinggi + Nilai terendah ) 
SDi = Simpangan baku ideal dalam komponen penelitian 
        1/6 (Nilai tertinggi - Nilai terendah) 
2. Uji Prasyarat Analisis 
a. Uji Normalitas 
Uji Normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah data 
variabel berdistribusi normal atau tidak sebagai persyaratan 
pengujian hipotesis.Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan 
Kolmogorov-Smirnov dengan SPSS 19 for Windows pada taraf 
signifikansi 5%. Skor berdistribusi normal jika nilai Sig. 
Kolomogorov-Smirnov lebih besar dari 0,05 dan sebaliknya apabila 
nilai Sig. Kolomogorov-Smirnov kurang dari 0,05 skor dikatakan 




b. Uji Linearitas 
Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah masing-
masing variabel bebas dengan variabel terikat memiliki hubungan 
linier atau tidak. Uji linieritas dengan menggunakan bantuan 
software statistik SPSS 19 For Windows. 
Penentuan kriteria dengan menggunakan Deviation from 
Linearity pada taraf signifikansi 0,05. Dua variabel dikatakan 
mempunyai hubungan yang linear bila signifikansi lebih dari 0,05. 
Uji linearitas dengan menggunakan bantuan software statistik SPSS 
19. 
c. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independent) 
(Imam Ghozali, 2009: 25). 
Uji multikolinearitas dilakukan dengan melihat nilai TOL 
(Tolerance) dan VIF (Variance Inflantion Factor), jika α = 0.05 
maka batas VIF = 10. Jika VIF < 10 dan TOL > 0.10 maka tidak 
terjadi multikolinearitas.Penelitian yang baik adalah jika tidak terjadi 
multikolinearitas yaitu tidak ada korelasi antar variabel bebas. 
3. Analisis Data 
a. Analisis Regresi Linear Sederhana 
Analisis Regresi Linier Sederhana didasarkan pada hubungan 
fungsional ataupun kausal satu variabel independen dengan satu 
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variabel dependen. Analisis regresi linear sederhana digunakan 
untuk mengetahui pengaruh efikasi diri terhadap kesiapan kerja, dan 
pengaruh informasi pekerjaan terhadap kesiapan kerja. 
Persamaan umum regresi linier sederhana sebagai berikut : 
Y = a + bX 
Keterangan: 
Y : Subyek dalam variabel dependen yang diprediksi 
 
a : Harga Y bila X = 0 
b : Angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukkan 
angkapeningkatan ataupun penurunan variabel dependen yang 
 didasarkan pada variabel independen. Bila b ( + ) maka 
naik,dan bila ( - ) maka terjadi penurunan. 
X :Subyek pada variabel independen yang mempunyai nilai tertentu. 
(Hartono, 2012: 160) 
b. Analisis regresi Linier Ganda 
Analisis Regresi Linier Ganda didasarkan pada hubungan 
variabel independen dengan satu variabel dependen.Dalam hal ini, 
analisis regresi linier ganda digunakan untuk mencari hubungan dua 
variabel bebas dengan satu variabel terikat, yaitu Efikasi Diri (X1) 
dan Informasi Pekerjaan (X2) secara bersama-sama terhadap variable 
Kesiapan Kerja (Y). 
Rumus yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu : 
Y = a + b1X1 + b2X2 
Keterangan: 
Y  =  Variabel kesiapan kerja 
X1  =  Variabel efikasi diri 
X2  =  Variabel informasi pekerjaan 
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a  =  Konstanta 
b1 danb2 =  Koefisien regresi 
(Hartono, 2012: 164) 
 
c. Koefisien Determinasi 
Imam Ghozali (2011:97) menyatakan bahwa, Koefisien 
determinasi (R
2
) digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model regresi dalam menerangkan variasi variabel 
dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. 
Nilai R
2 
yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen 
dalam menjelaskan variabel-variabel dependen terbatas. Nilai yang 
mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan 
hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 
variabel dependen. Nilai determinasi (R
2
) dicari menggunakan 












BAB IV  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil dari penelitian ini disajikan dengan cara mendeskripsikan semua 
variabel bebas dan variabel terikat yang diteliti, setelah sebelumnya dilakukan uji 
validitas dan reliabilitas pada instrumen sehinggan angket kuisioner dinyatakan 
valid dan reliabel, dilanjutkan dengan uji prasyarat analisis, analisa data, dan 
pembahasan hasil penelitian. 
 
A. Deskripsi Hasil Penelitian 
Penelitian ini membahas dua variabel yang terdiri dari dua variabel bebas 
dan satu variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah efikasi 
diri (X1) dan informasi pekerjaan (X2), sedangkan variabel terikat dalam 
penelitian ini adalah kesiapan kerja (Y). Deskripsi terhadap variabel-variabel 
tersebut penting karena diperlukan untuk mendukung hasil uji hipotesis. 
Penelitian ini dilakukan di SMK N 2 Wonosari Program Keahlian Teknik 
Instalasi Tenaga Listrik kelas XI. 
Hasil penelitian ini digunakan untuk mendeskripsikan dan menguji 
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat dalam penelitian. Bagian ini 
akan menyajikan deskripsi data dari masing-masing variabel berdasarkan data 
yang diperoleh di lapangan. Pembahasan deskripsi data hasil penelitian 
meliputi harga rerata (Mean), median (Me), modus (Mo), standar deviasi 
(SD), skor terendah, skor tertinggi dan jumlah skor keseluruhan.Deskripsi 
data penelitian ini menggunakan bantuan software SPSS versi 19for windows. 
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1. Efikasi Diri 
Data variabel efikasi diri didapatkan dari angket dengan 20 butir 
pertanyaan dan jumlah responden 63 siswa. Hasil analisis deskriptif 
terlampir dengan menggunakan software SPSS versi 19for windows. 
Menunjukan nilai mean = 56,76; median = 56,00; modus = 56,00; standar 
deviasi = 5,060; skor terendah = 42,00; skor tertinggi = 67,00; dan 
jumlah skor keseluruhan adalah sebesar 3576. Hsil perhitungan statistik 
deskriptif untuk variabel efikasi diri dapat dlihat pada 
Lampiran 5 
Pengelompokan nilai kecenderungan variabel efikasi diri dapat 
dilihat pada tabel di bawah ini. 
Tabel 10. Distribusi Frekuensi Kecenderungan Efikasi Diri 
No Interval Frekuensi Persentase (%) Kategori 
1. X ≥54 48 76,19 Sangat Tinggi 
2. 45 ≤ X <54 14 22,22 Tinggi 
3. 36 ≤ X <45 1 1,59 Rendah 
4. X <36 0 0,00 Sangat Rendah 
  
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi kecenderungan variabel 





Gambar 3. Pie Chart Distribusi Frekuensi Kategori Kecenderungan 
Efikasi Diri 
 
Berdasarkan Tabel 10 dan Gambar 3, dapat diketahui bahwa dari 63 
siswa kelas XI Program Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK 
N 2 Wonosari, terdapat 48 siswa (76,19%) memiliki kategori 
kecenderungan efikasi diri sangat tinggi, 14 siswa (22,22%) memiliki 
kategori kecenderungan efikasi diri tinggi, 1 siswa (1,59%) memiliki 
kategori kecenderungan efikasi diri rendah. Berdasarkan penjelasan 
tersebut dapat disimpulkan bahwa efikasi diri siswa kelas XI Program 
Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK N 2 Wonosari memiliki 
kecenderungan yang sangat tinggi. 
 
2. Informasi Pekerjaan 
Data variabel informasi pekerjaan didapatkan dari angket dengan 20 











terlampir dengan menggunakan software SPSS versi 19for windows. 
Menunjukan nilai mean = 49,38 median = 50,00; modus = 47,00; standar 
deviasi = 6,663; skor terendah = 18,00; skor tertinggi = 60,00; dan 
jumlah skor keseluruhan adalah sebesar 3111. Hasil perhitungan statistik 
deskriptif untuk variabel informasi pekerjaan dapat dlihat pada 
Lampiran 5 
Pengelompokan nilai kecenderungan variabel informasi pekerjaan 
dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
Tabel 11. Distribusi Frekuensi Kecenderungan Informassi Pekerjaan 
No Interval Frekuensi Persentase (%) Kategori 
1. X ≥54 17 26,98 Sangat Tinggi 
2. 45 ≤ X <54 35 55,56 Tinggi 
3. 36 ≤ X <45 10 15,87 Rendah 
4. X <36 1 1,59 Sangat Rendah 
 
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi kecenderungan variabel 





Gambar 4. Pie Chart Distribusi Frekuensi Kategori Kecenderungan 
Informasi Pekerjaan 
 
Berdasarkan Tabel 11 dan Gambar 4, dapat diketahui bahwa dari 63 
siswa kelas XI Program Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK 
N 2 Wonosari, terdapat 17 siswa (26,98%) memiliki kategori 
kecenderungan informasi pekerjaan sangat tinggi, 35 siswa (55,56%) 
memiliki kategori kecenderungan informasi pekerjaan tinggi, 10 siswa 
(15,87%) memiliki kategori kecenderungan informasi pekerjaan rendah, 
dan 1 siswa (1,59%) memiliki kecenderungan informasi pekerjaan sangat 
rendah. Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa 
informasi pekerjaan yang diterima siswa kelas XI Program Keahlian 
Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK N 2 Wonosari memiliki 













3. Kesiapan Kerja 
Data variabel kesiapan kerja didapatkan dari angket dengan 20 butir 
pertanyaan dan jumlah responden 63 siswa. Hasil analisis deskriptif 
terlampir dengan menggunakan software SPSS versi 19for windows. 
Menunjukan nilai mean = 61,44 median = 60,00; modus = 57,00; standar 
deviasi = 5,769; skor terendah = 48,00; skor tertinggi = 74,00; dan 
jumlah skor keseluruhan adalah sebesar 3871. Hsil perhitungan statistik 
deskriptif untuk variabel kesiapan kerja dapat dlihat pada Lampiran 5 
Pengelompokan nilai kecenderungan variabel kesiapan kerja dapat 
dilihat pada tabel di bawah ini. 
Tabel 12. Distribusi Frekuensi Kecenderungan Kesiapan Kerja 
No Interval Frekuensi Persentase (%) Kategori 
1. X ≥57 52 82,54 Sangat Tinggi 
2. 47,5 ≤ X <57 11 17,46 Tinggi 
3. 38 ≤ X <47,5 0 0,00 Rendah 
4. X <38 0 0,00 Sangat Rendah 
 
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi kecenderungan variabel 





Gambar 5. Pie Chart  Distribusi Frekuensi Kategori Kecenderungan 
Kesiapan Kerja 
 
Berdasarkan Tabel 12 dan Gambar 5, dapat diketahui bahwa dari 63 
siswa kelas XI Program Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK 
N 2 Wonosari, terdapat 528 siswa (82,54%) memiliki kategori 
kecenderungan kesiapan kerja sangat tinggi,11 siswa (17,46%) memiliki 
kategori kecenderungan kesiapan kerjatinggi. Berdasarkan penjelasan 
tersebut dapat disimpulkan bahwa kesiapan kerja siswa kelas XI Program 
Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK N 2 Wonosari memiliki 
















B. Pengujian Prasyarat Analisis 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data dari variabel 
penelitian berdistribusi normal sebagai prasyarat analisis regresi.Uji 
normalitas dilakukan dengan menggunakan Kolmogorov-Smirnov (K-S). 
Pengujian normalitas menggunakan bantuan software SPSS versi 19for 
windows. Data dinyatakan berdistribusi normal jika signifikansi atau 
Asymp.Sig lebih besar dari 5% atau 0,05 dan sebaliknya. Hasil uji 
normalitas dapat dilihat pada Tabel 12. 
Tabel 13. Ringkasan Hasil Uji Normalitas 
No Variabel Notasi Asymp.Sig Ket. 
1 Efikasi Diri X1 0,551 Normal 
2 Informasi Pekerjaan X2 0,227 Normal 
3 Kesiapan Kerja Y 0,429 Normal 
 
Berdasarkan Tabel 13 di atas semua variabel penelitian berdistribusi 
normal.Hal ini dapat dilihat dari nilai signifikansi yang lebih besar dari 
0.05.Variabel efikasi diri memiliki nilai signifikansi 0,551, variabel 
informasi pekerjaan memiliki nilai signifikansi 0,227 dan variabel 
kesiapan kerja memiliki nilai signifikansi 0,429. 
Berdasarkan data dari tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa variabel 
efikasi diri, variabel informasi pekerjaan dan variabel kesiapan kerja 





2. Uji Linearitas 
Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui hubungan antara variabel 
bebas dengan variabel terikat apakah mempunyai hubungan yang linear 
atau tidak.Uji ini digunakan sebagai prasyarat uji regresi linear. Uji 
linearitas dilakukan dengan software SPSS 19 for windows.Dua variabel 
dikatakan mempunyai hubungan yang linear bila signifikansi Deviation 
from linearity>alpha yang ditetapkansebesar 0,05. Hasil Uji 
Linearitasdapat dilihat pada Tabel 13. 
Tabel 14. Ringkasan Hasil Uji Linearitas 
No Residu dari Variabel Bebas Sig Keterangan 
1 Efikasi Diri 0,419 Linear 
2 Informasi Pekerjaan 0,869 Linear 
Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa: 
a. Hasil analisis variabel efikasi diri menunjukan nilai signifikansi 
deviation from linearity sebesar 0,419 hal ini menunjukkan bahwa 
signifikansi (0,419) > p (0,05). Berdasarkan hal tersebut dapat 
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linear antara 
variabelefikasi diridengankesiapan kerja.  
b. Hasil analisis variabel informasi pekerjaanmenunjukan nilai 
signifikansi deviation from linearity sebesar 0,869hal ini 
menunjukkan bahwa signifikansi (0,869) > p (0,05). Berdasarkan hal 
tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linear 




3. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah dalam model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Terjadi tidaknya 
multikolonieritas di dalam model regresi dilakukan dengan melihat nilai 
TOL (Tolerance) dan VIF (Variance Inflantion Factor), jika α = 0,05 
maka batas VIF = 10. Jika VIF < 10 dan TOL > 0,10 maka tidak terjadi 
multikolinearitas. Penelitian yang baik adalah jika tidak terjadi 
multikolinearitas yaitu tidak ada korelasi antar variabel bebas.Hasil uji 
multikolinearitas seperti pada Tabel 15. 
Tabel 15. Ringkasan Hasil Uji Multikolinearitas 
No Variabel Notasi VIF Toleransi Ket. 





X2 1,164 0,859 
 
Berdasarkan Tabel 15 di atas disimpulkan bahwa tidak terjadi 
multikolinearitas atau tidak terdapat korelasi di antara variabel bebas 
pada model regresi. Hal ini dapat dilihat dari nilai VIF < 10 dan TOL 
>0.10, yaitu VIF = 1,164 dan TOL = 0,859. 
 
C. Analisis Data 
Analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis regresi sederhana 
dan analisis regresi berganda. Analisis regresi linier pada penelitian ini 
digunakan untuk mengetahui koefisien korelasi baik secara sendiri-sendiri 
mapuan secara bersama-sama antara variabel bebas (efikasi diri, informasi 
pekerjaan) terhadap variabel terikat (kesiapan kerja). 
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1. Analisis Regresi Linier Sederhana 
a. Pengaruh Efikasi diri Terhadap Kesiapan Kerja 
 
Untuk menjawab pertanyaan penelitian yang pertama, yaitu 
bagaimanakah pengaruh efikasi diri terhadap kesiapan kerja? digunakan 
analisis regresi sederhana. Berdasarkan data penelitian diolah 
menggunakan software SPSS 19.0 for Windows, ringkasan hasil analisis 
regresi sederhana adalah sebagai berikut. 
Tabel 16. Hasil Uji Regresi Linear Sederhana X1 terhadap Y 
Sumber Koef R R
2




  0,588 
0,516 0,266 0,000 Positif 
 
Berdasarkan Tabel 16, diketahui besarnya konstanta (a) = 28,059 
dan nilai koefisien regresi (b) = 0,588.Persamaan garis regresi dapat  
dinyatakan dalam persamaan: 
Y = 28,059 + 0,588X1. 
Persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi 
bernilai positif sebesar 0,588 yang berarti jika efikasi diri(X1) meningkat 
satu satuan maka nilai kesiapan kerja (Y) akanmeningkat 0,588 satuan. 
Tabel 16 diketahui bahwa koefisien korelasi X1 terhadap Ysebesar 
0,516, karena koefisien korelasi (Rx1,y) tersebut bernilai positifmaka 
dapat diketahui bahwa terdapat hubungan yang positif antara efikasi diri 
dengan kesiapan kerja siswa kelas XI Program Keahlian Teknik Instalasi 
Tenaga Listrik SMK N 2 Wonosari tahun ajaran 2012/2013. Semakin 
tinggi efikasi diri siswa, maka akan semakin tinnggi kesiapan kerja 
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siswa dan sebaliknya, jadi dapat dikatakan bahwa hubungan antara 
efikasi diri dengan kesiapan kerja siswa tersebut adalah searah. 
Nilai koefisien determinasi (R
2
) X1 terhadap Y sebesar 0,266. Hal 
ini menunjukkan bahwa variabel efikasi diri memiliki kontribusi 
terhadap kesiapan kerja siswa kelas XI Program Keahlian Teknik 
Instalasi Tenaga Listrik SMK N 2 Wonosari tahun ajaran 2012/ 2013 
sebesar 26,6%, sedangkan 73,4% di pengaruhi oleh faktor lain. 
 
b. Pengaruh Informasi Pekerjaan Terhadap Kesiapan Kerja 
 
Untuk menjawab pertanyaan penelitian yang kedua, yaitu 
bagaimanakah pengaruh informasi pekerjaan terhadap kesiapan kerja? 
digunakan analisis regresi sederhana. Berdasarkan data penelitian yang 
diolah menggunakan software SPSS 19.0 for Windows, ringkasan hasil 
analisis regresi sederhana adalah sebagai berikut. 
Tabel 17. Hasil Uji Regresi Linear Sederhana X1 terhadap Y 
Sumber Koef R R
2





  0,291 
0,337 0,113 0,007 Positif 
 
Berdasarkan Tabel 17, diketahui besarnya konstanta (a) = 47,052 
dan nilai koefisien regresi (b) = 0,291.Persamaan garis regresi dapat  
dinyatakan dalam persamaan: 
Y = 47,052 + 0,291X2. 
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Persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi 
bernilai positif sebesar 0,291 yang berarti jika informasi pekerjaan (X2) 
meningkat satu satuan maka nilai kesiapan kerja (Y) akan meningkat 
0,291 satuan. 
Tabel 17diketahui bahwa koefisien korelasi X2 terhadap Y sebesar 
0,337, karena koefisien korelasi (Rx2,y) tersebut bernilai positif maka 
dapat diketahui bahwa terdapat hubungan yang positif antara informasi 
pekerjaan dengan kesiapan kerjasiswa kelas XI Program Keahlian 
Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK N 2 Wonosar itahun ajaran 
2012/2013. Semakin tinggi informasi pekerjaan, maka akan semakin 
tinggi kesiapan kerja siswa dan sebaliknya, jadi dapat dikatakan bahwa 
hubunganantara informasi pekerjaan dengan kesiapan kerja siswa 
tersebut adalah searah. 
Nilai koefisien determinasi (R
2
) X2 terhadap Y sebesar 0,113. Hal 
ini menunjukkan bahwa variabel informasi pekerjaan memiliki 
kontribusi terhadap kesiapan kerja siswa kelas XI Program Keahlian 
Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK N 2 Wonosari tahun ajaran 2012/ 








2. Analisis Regresi Linier Berganda 
a. Pengaruh Efikasi Diri dan Informasi Pekerjaan Terhadap 
Kesiapan Kerja 
Untuk menjawab pertanyaan penelitian yang ketiga, yaitu 
bagaimanakah pengaruh efikasi diri dan informasi pekerjaan terhadap 
kesiapan kerja? digunakan analisis regresi linear ganda. Berdasarkan data 
penelitian yang diolah menggunakan software SPSS 19.0 for Windows, 
ringkasan hasil analisis regresi linear ganda adalah sebagai berikut. 
Tabel 18. Hasil Uji Regresi Linear Ganda X1,X2terhadap Y 
Sumber Koef R R
2






  0,517 
  0,144 
0,539 0,290 0,001 Positif 
 
Berdasarkan Tabel 18, diketahui besarnya konstanta (a) = 24,978 
dan nilai koefisien regresi (b) = 0,517 dan koefisien regresi (c) = 
0,144.Persamaan garis regresi dapat  dinyatakan dalam persamaan: 
Y = 24,978 + 0,517 X1 + 0,144 X2 
Persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi 
bernilai positif sebesar 0,517 yang berarti jika efikasi diri(X1) meningkat 
satu satuan maka nilai kesiapan kerja (Y) akan meningkat 0,517 satuan. 
Denikian juga nilai koefisien regresi bernilai positif sebesar 0,144 yang 
berarti jika informasi pekerjaan (X2) meningkat satu satuan maka nilai 
kesiapan kerja (Y) akanmeningkat 0,144 satuan. 
Tabel 18 diketahui bahwa koefisien korelasi X1 dan X2 terhadap 
Ysebesar 0,539, karena koefisien korelasi (R) tersebut bernilai positif 
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maka dapat diketahui bahwa terdapat hubungan yang positif antara 
efikasi diri dan informasi pekerjaan dengan kesiapan kerja siswa kelas 
XI Program Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK N 2 
Wonosari tahun ajaran 2012/2013. Semakin tinggi efikasi diri dan 
informasi pekerjaan, maka akan semakin tinggi kesiapan kerja siswa dan 
sebaliknya, jadi dapat dikatakan bahwa hubungan antara efikasi diri dan 
informasi pekerjaan dengan kesiapan kerja siswa tersebut adalah searah. 
Nilai koefisien determinasi (R
2
) X1 terhadap Y sebesar 0,290. Hal 
ini menunjukkan bahwa variabel efikasi diri dan informasi pekerjaan 
memiliki kontribusi terhadap kesiapan kerja siswa kelas XIProgram 
Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK N 2 Wonosari tahun 
ajaran 2012/ 2013 sebesar 29%, sedangkan 71% di pengaruhi oleh faktor 
lain. 
 
D. Pembahasan Hasil Penelitian. 







Gambar 6. Paradigma Hasil Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahi pengaruh efikasi diri (X1) dan 
informasi pekerjaan (X2) terhadap kesiapan kerja siswa kelas XI Program 
r (X1,Y) 
r (X2,Y) 
r (X1; X2,Y) 
X1 = Efikasi Diri 
X2 = Informasi Pekerjaan 
Y = Kesiapan Kerja 
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Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK N 2 Wonosari. Berdasarkan 
analisis data penelitian dengan bantuan software SPSS 19.0 for Windows 
maka selanjutnya dilakukan pembahasan tentang hasil penelitian sebagai 
berikut: 
1. Pengaruh Efikasi Diri (X1) terhadap Kesiapan Kerja (Y) 
Efikasi diri berperan terhadap kesiapan kerja, sesuai dengan pendapat 
Luthans (2006:340) yang menjelaskan bahwa seseorang yang memiliki 
efikasi diri tinggi dalam pekerjaan akan berusaha sungguh-sungguh dalam 
menyelesaikan pekerjaan, berusaha maksimal dalam menyelesaikan tugas dan 
dapat menyelesaikan masalah yang sedang di hadapi, sebaliknya seseorang 
yang memiliki  efikasi rendah akan mudah menyerah apabila menghadapi 
tugas yang sulit. Pengukuran efikasi diri menggunakan 3 dimensi efikasi diri 
yaitu, tingkat atau level (Magnitude), kekuatan(Strength) dan generalisasi 
(Generality). Dalam penelitian ini, efikasi diri siswa diukur menggunakan 
enam indikator yang merupakan rincian dari ketiga dimensi tersebut yaitu 
kemampuan menyelesaikan tugas, penghargaan pada tingkat kesulitan tugas, 
keyakinan dalam belajar, keyakinan dalam menghadapi masalah, menguasai 
sau bidang tugas dan menguasai beberapa bidang tugas. Keenam indikator 
yang digunakan untuk memperoleh data tersebut sudah divalidasi dan layak 
untuk digunakann sebagai instrumen untuk mengambil data. 
Hasil analisis regresi linier sederhana menunjukkan bahwa ada pengaruh 
positif antara efikasi diri terhadap kesiapan kerja. Hal tersebut dibuktikan 
dengan hasil persamaan uji regresi linier sederhana Y = 28,059 + 0,588 X1. 
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Persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi 
bernilaipositif sebesar 0,588, koefisien korelasi X2 terhadap Ysebesar 0,516 
dan Nilai koefisien determinasi (R
2
) X2 terhadap Y sebesar 0,266. Artinya 
jika informasi pekerjaan (X2) meningkat satu satuan maka nilai kesiapan 
kerja (Y) akanmeningkat 0,588 satuan, karena koefisien korelasi (Rx1,y) 
tersebut bernilai positifmaka dapat diketahui bahwa terdapat hubungan yang 
positif antaraefikasi diri dengan kesiapan kerjasiswa. Nilai koefisien 
determinasi (R
2
) X2 terhadap Y sebesar 0,266, hal ini menunjukkan bahwa 
variabel efikasi diri memiliki kontribusi terhadap kesiapan kerja siswa kelas 
XIProgram Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK N 2 Wonosari 
tahun ajaran 2012/ 2013 sebesar 26,6%, sedangkan 73,4% di pengaruhi oleh 
faktor lain. 
Berdasarkan hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa terdapat 
kecenderungan semakin baik efikasi diri siswa maka semakin baik kesiapan 
kerja siswa kelas XI Program Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK 
N 2 Wonosari, sebaliknya semakin rendah efikasi diri maka semakin rendah  
kesiapan kerja siswa kelas XI Program Keahlian Teknik Instalasi Tenaga 
Listrik SMK N 2 Wonosari. 
 
2. Pengaruh Informasi Pekerjaan (X2) terhadap Kesiapan Kerja (Y) 
Informasi pekerjaan berperan dalam membentuk kesiapan kerja siswa 
kelas XI Program Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK N 2 
Wonosari tahun pelajaran 12/13, hal tersebut didasarkan pada angket variabel 
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informasi pekerjaan. Informasi pekerjaan yang dibutuhkan siswa setelah lulus 
adalah informasi yang memberikan pengetahuan tentang dunia kerja yang 
sesuai dengan bidang keahliannya. Informasi pekerjaan dapat diperoleh siswa 
dari keluarga, teman, masyarakat, sekolah dan dari media cetak maupun 
elektronik. Siswa dituntut untuk aktif dalam mencari informasi pekerjaan. 
Informasi pekerjaan diperlukan untuk menentukan karir siswa setelah lulus 
dari sekolah. Semakin rinci informasi yang diterima siswa maka akan 
semakin mempengaruhi jenjang karir yang tepak bagi siswa tersebut. Dalam 
penelitian ini, informasi pekerjaan diukur dengan menggunakan enam 
indikator yaitu, frekuensi siswa mencari dan menerima informasi, informasi 
dari media cetak, informasi dari media elektronnik, informasi dari keluarga, 
informasi dari sekolah dan informasi dari masyarakat. Keenam indikator yang 
digunakan untuk memperoleh data tersebut sudah divalidasi dan layak untuk 
digunakann sebagai instrumen untuk mengambila data. 
Hasil analisis regresi linier sederhana menunjukkan bahwa ada pengaruh 
positif antara informasi pekerjaan terhadap kesiapan kerja. Hal tersebut 
dibuktikan dengan hasil persamaan uji regresi linier sederhana Y = 47,052 + 
0,291 X2.Persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi 
bernilaipositif sebesar 0,291, koefisien korelasi X2 terhadap Ysebesar 0,337 
dan Nilai koefisien determinasi (R
2
) X2 terhadap Y sebesar 0,113. Artinya 
jika informasi pekerjaan (X2) meningkat satu satuan maka nilai kesiapan 
kerja (Y) akanmeningkat 0,291 satuan, karena koefisien korelasi (Rx1,y) 
tersebut bernilai positif maka dapat diketahui bahwa terdapat hubungan yang 
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positif antara informasi pekerjaan dengan kesiapan kerjasiswa. Nilai 
koefisien determinasi(R
2
) X2 terhadap Y sebesar 0,113, hal ini menunjukkan 
bahwa variabel informasi pekerjaan memiliki kontribusi terhadap kesiapan 
kerja siswa kelas XI Kompetensi Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik 
SMK N 2 Wonosari tahun ajaran 2012/ 2013 sebesar 11,3%, sedangkan 
88,7% di pengaruhi oleh faktor lain. 
Berdasarkan hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa terdapat 
kecenderungan semakin baik informasi pekerjaan yang diterrima siswa maka 
semakin baik kesiapan kerja siswakelas XI Program Keahlian Teknik 
Instalasi Tenaga Listrik SMK N 2 Wonosari, sebaliknya semakin rendah 
informasi pekerjaan maka semakin rendah kesiapan kerja siswa kelas XI 
Program Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK N 2 Wonosari. 
3. Pengaruh Efikasi Diri (X1) dan Informasi Pekerjaan (X2) terhadap 
Kesiapan Kerja (Y) 
 
Kesiapan  kerja merupakan kemamppuan seseorang untuk menyelesaikan 
tugas dan mencapai tujuan tertentu. Dalam hal ini berarti kesiapan siswa 
dalam menghadapi dunia kerja. Siswa dituntut untuk dapat mengembangkan 
dirinya sesuai dengan standar kompetensi yang diharapkan oleh industri. 
efikasi diri memiliki pengaruh terhadap kesiapan kerja, sesuai dengan kejian 
pustaka yang digunakan dalam penelitian ini. Dijelaskan bahwa semakin 
tinggi efikasi diri siswa maka akan berusaha maksimakl dalam menyelesaikan 
pekerjaan, sedangkan orang yang memiliki efikasi diri rendah akan mudah 
putus asa. Semakin rinci informasi pekerjaan yang diperoleh siswa juga akan 
68 
 
semakin memantapkan pilihannya pada pekerjaan yang sesuai dengan minat 
dan bidang keahliannya. 
Dalam penelitian ini, kesiapan kerja siswa diukur menggunakan tujuh 
indicator yaitu kemauan dan kemampuan untuk melaksanakan suatu 
pekerjaan atau kegiatan, bersikap kritis, berfikir logis dan subjektif, dapat 
bekerjasama dengan orang lain, berani menerima tanggung jawab, 
mempunyai ambisi untuk maju dan mudah beradaptasi dengan lingkungan. 
Ketujuh indikator yang digunakan untuk memperoleh data tersebut sudah 
divalidasi dan layak untuk digunakann sebagai instrumen untuk mengambila 
data. 
Hasil analisis regresi linier ganda menunjukkan bahwa ada pengaruh 
positif antara efikasi diri dan informasi pekerjaan terhadap kesiapan kerja. 
Hal tersebut dibuktikan dengan hasil persamaan uji regresi linier gandaY = 
24,978 + 0,517X1+ 0,144 X2.Persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai 
koefisien regresiX1 bernilai positif sebesar 0,517, nilai koefisien regresi X2 
bernilai positif sebesar 0,144, koefisien korelasi X1 dan X2 terhadap 
Ysebesar 0,539 dan nilai koefisien determinasi (R
2
) X1 terhadap Y sebesar 
0,290. Artinya jika efikasi diri (X1) meningkat satu satuan maka nilai 
kesiapan kerja (Y) akan meningkat 0,517 satuan. Demikian juga informasi 
pekerjaan (X2) meningkat satu satuan maka nilai kesiapan kerja (Y) 
akanmeningkat 0,144 satuan. Nilai koefisien korelasi X1 dan X2 terhadap 
Ysebesar 0,539, karena koefisien korelasi (R) tersebut bernilai positif maka 
dapat diketahui bahwa terdapat hubungan yang positif antara efikasi diri dan 
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informasi pekerjaan dengan kesiapan kerjasiswa. Nilai koefisien determinasi 
(R
2
) X1 terhadap Y sebesar 0,290. Hal ini menunjukkan bahwa variabel 
efikasi diri dan informasi pekerjaan memiliki kontribusi terhadap kesiapan 
kerja siswa kelas XIProgram Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK 
N 2 Wonosari tahun ajaran 2012/ 2013 sebesar 29%, sedangkan 71% di 
pengaruhi oleh faktor lain. 
Berdasarkan hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa terdapat 
kecenderungan semakin baik efikasi diri dan informasi pekerjaan yang 
diterima siswa maka semakin baik kesiapan kerja siswa kelas XI Program 
Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK N 2 Wonosari, sebaliknya 
semakin rendah efikasi diri dan informasi pekerjaan yang diterima siswa 
maka semakin rendah kesiapan kerja siswa kelas XI Program Keahlian 



















Berdasarkan hasil analis data dan pembahasan hasil penelitian terhadap 
pengaruh efikasi diri dan informasi pekerjaan terhadap kesiapan kerja pada 
siswa kelas XI Program Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK Negeri 
2 Wonosari maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Terdapat pengaruh positif efikasi diri terhadap kesiapan kerja pada siswa 
kelas XI Program Keahlian TITL SMK Negeri 2 Wonosari. Hal ini 
ditunjukkan oleh persamaan garis linear sederhana, Y = 28,059 + 0,588 
X1, dengan nilai koefisien determinasi (R
2
) sebesar 0,266 artinya efikasi 
diri mempengaruhi kesiapan kerja sebesar 26,6%. 
2. Terdapat pengaruh positif informasi pekerjaan terhadap kesiapan kerja 
pada siswa kelas XI Program Keahlian TITL SMK Negeri 2 Wonosari. 
Hal ini ditunjukkan oleh persamaan garis linear sederhana, Y = 47,052 + 
0,291 X1, dengan nilai koefisien determinasi (R
2
) sebesar 0,113 artinya 
informasi pekerjaan mempengaruhi kesiapan kerja sebesar 11,3%. 
3. Terdapat pengaruh positif efikasi diri dan informasi pekerjaan terhadap 
kesiapan kerja pada siswa kelas XI Program Keahlian TITL SMK Negeri 
2 Wonosari. Hal ini ditunjukkan oleh persamaan garis linear sederhana, Y 
= 24,978 + 0,517 X1+0,144 X2, dengan nilai koefisien determinasi (R
2
) 
sebesar 0,290 artinya efikasi diri dan infformasi pekerjaan mempengaruhi 
kesiapan kerja sebesar 29%. 
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B. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian tentang pengaruh positif dan signifikan efikassi diri dan 
informasi pekerjaan terhadap kesiapan kerja pada siswa kelas XI Program 
Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK Negeri 2 Wonosari memiliki 
banyak keterbatasan, diantaranya sebagai berikut: 
1. Penelitian ini terbatas pada siswa kelas XI Program Keahlian TITL SMK 
Negeri 2 Wonosari dengan jumlah sampel 63 siswa. 
2. Penelitian ini menggunakan angket untuk mengambil data, sehingga 
kejujuran responden berpengaruh. 
3. Penelitian ini terbatas pada waktu penelitian yang relatif singkat, sehingga 
dimungkinkan data yang diperoleh kurang obyektif. 
4. Penelitian ini hanya terbatas peda efikasi diri dan informasi pekerjaan 
yang mempengaruhi kesiapan kerja siswa kelas XI Program Keahlian 
TITL SMK Negeri 2 Wonosari sehingga pengaruh variabel-varoiabel lain 
didak di ketahui berapa besar pengaruhnya. 
 
C. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan penelitian maka dapat 
diajukan beberapa saran sebagai berikut : 
1. Sekolah sebaiknya memperhatikan proses pembelajaran terutama saat 
praktik dalam kelas sehingga memberikan dampak peningkatan efikasi 
diri siswa. Semakin tinggi efikasi diri siswa maka siswa maka siswa akan 
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semakin sungguh-sungguh dalam menyelesaikan tugas dan semakin siap 
untuk terjun ke dunia industri. 
2. Penyediaan informasi yang berkesinambungan tentang pekerjaan yang 
jelas dan pemahaman tentang pentingnya informasi pekerjaan juga 
bermanfaat bagi siswa. Semakin rinci informasi tentang dunia kerja maka 
siswa akan semakin tertarik untuk memilih suatu pekerjaan yang sesuai 
dengan dirinya. 
3. Sekolah dan siswa hendaknya saling bekerjasama unntuk mempersiapkan 
siswa terjun ke dunia kerja sesuai dengan  kompetensi yang di miliki. 
4. Bagi penelitian selanjutnya hendaknya memperhatikan faktor-faktor lain 
yang mempengaruhi kesiapan kerja, karena masih banyak faktor yang 
mempengaruhi kesiapan kerja siswa. Faktor-faktor tersebut diantaranya 
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Kisi-kisi Instrumen Penelitian 
 
Kisi-kisi instrumen Efikasi Diri 
No Dimensi Indikator No. Butir Soal Jumlah 
1 Magnitude Kemampuan 
menyelesaikan tugas 





5, 6*, 7 3 






3 Generality Menguasai satu bidang 
tugas 
14, 15, 16* 3 
Menguasai beberapa 
bidang tugas 
17, 18, 19*, 
20 
4 
  Jumlah  20 
 
Kisi-kisi Instrumen Informasi Pekerjaan 
No Dimensi Indikator No. Butir Soal Jumlah 
1 - Frekuensi siswa mencari 
dan menerima informasi 
1, 2, 3, 
4*, 5 
5 
2 - Informasi dari media 
cetak 
6*, 7, 8 3 
3 - Informasi dari media 
elektronik 
9, 10, 11 3 
4 - Informasi dari keluarga 12, 13*, 14 3 
5 - Informasi dari sekolah 15, 16, 17 3 
6 - Informasi dari 
masyarakat 
18, 19, 20 
3 
  Jumlah  20 
 
 
Kisi-kisi Instrumen Kesiapan Kerja 
No Dimensi Indikator No. Butir Soal Jumlah 
1 - Kemauan dan 
kemampuan untuk 
melaksanakan suatu 
pekerjaan atau kegiatan. 
1, 2, 3* 3 
2 - Bersikap kritis. 4, 5, 6 2 
3 - Berfikir logis dan 
subjektif. 
7, 8* 3 
4 - Dapat bekerjasama 
dengan orang lain. 
9, 10, 11 3 
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5 - Berani menerima 
tanggung jawab. 
12, 13*, 14 3 
6 - Mempunyai ambisi 
untuk maju. 
15*, 16, 17 3 
7 - Mudah beradaptasi dengan 
lingkungan. 
18, 19, 20 3 
  Jumlah  20 
Keterangan: 










































































Efikasi Diri, Informasi Pekerjaan dan Kesiapan Kerja 
 
IDENTITAS DIRI 
Nama  : 
No. Absen : 
Kelas  : 
 
        Tanda Tangan 
 
                ............................. 
 
PETUNJUK PENGISIAN 
Baca dan pahami setiap pernyataan berikut, kemudian berikan tanggapan 
yang sesuai dengan keadaan diri Anda dengan memberikan tanda (  ) pada 
kolom yang tersedia. Mohon isi setiap pernyataan dengan jujur. 
 
Alternatif jawaban : 
SS  = Sangat Setuju 
S = Setuju 
KS = Kurang Setuju 
TS = Tidak Setuju 
 
Dalam hal ini tidak ada penilaian “baik” dan “buruk”, juga tidak ada 
“benar” dan “salah” bagi setiap pernyataan yang diberikan. Anda 















SS S KS TS 
1 
Saya mampu menyelesaikan tugas sendiri 
terutama saat praktik. 
    
2 
Saya dapat menyelesaikan praktik yang sulit 
jika banyak berlatih. 
    
3 
Saya tidak dapat mengerjakan tugas dengan 
tenang. 
    
4 
Saya merasa bingung jika menghadapi praktik 
yang sulit. 
    
5 Saya belajar lebih giat jika prestasi turun.     
6 
Saya tidak tertarik mencoba hal baru yang 
dapat mempengaruhi prestasi. 
    
7 
Saya senang jika dapat menyelesaikan praktik 
yang sulit. 
    
8 Saya yakin dapat mengerjakan tugas yang sulit.     
9 
Saya yakin setiap kesulitan pasti ada jalan 
keluarnya. 
    
10 
Saya yakin akan mendapatkan nilai tinggi 
apabila tekun belajar. 
    
11 Saya tidak takut gagal dalam persaingan.     
12 
Saya yakin setiap masalah pasti bisa 
diselesaikan dengan tenang. 
    
13 
Saya mudah putus asa jika menghadapi 
masalah. 
    
14 
Saya mampu mengerjakan tugas yang berkaitan 
dengan instalasi listrik. 
    
15 
Saya optimis dapat nilai bagus dalam pelajaran 
praktik instalasi listrik. 
    
16 
Saya memilih bergurau daripada mengerjakan 
tugas yang tidak diminati. 
    
17 
Saya optimis dapat nilai bagus dalam setiap 
pelajaran praktik. 
    
18 
Saya mempunyai niat untuk mempelajari hal-
hal yang berkaitan dengan kelistrikan. 
    
19 
Saya kurang yakin dengan kemampuan di 
bidang lain. 
    









SS S KS TS 
1 
Saya sering bertanya ke BKK sekolah tentang 
lowongan pekerjaan. 
    
2 
Saya sering mencari informasi pekerjaan 
dengan mendatangi perusahaan. 
    
3 
Saya bertanya kepada kakak angkatan yang 
telah melaksanakan PI. 
    
4 
Saya tidak tertarik dengan keingintahuan 
perusahaan mana yang membuka lowongan 
pekerjaan. 
    
5 
Informasi tentang pekerjaan untuk lulusan 
SMK jurusan listrik dari media cetak yang saya 
simpan telah memadai. 
    
6 
Saya merasa pengumuman informasi pekerjaan 
pada majalah itu belum tentu bermanfaat. 
    
7 
Saya sering membaca artikel tentang informasi 
pekerjaan pada surat kabar. 
    
8 Saya membaca informasi pada mading sekolah.     
9 
Saya mencari acara-acara tentang dunia kerja di 
televisi. 
    
10 Saya mencari informasi dunia keja di internet.     
11 
Informasi pekerjaan yang saya dengar dari 
radio telah memadai. 
    
12 Orang tua saya bercerita tentang pekerjaannya.     
13 
Saya tidak perlu mendengarkan nasihat dari 
orang tua sebelum memasuki bidang kerja. 
    
14 
Saya sering menanyakan jenis pekerjaan, gaji 
dan resiko pekerjaan kepada kakak/kerabat. 
    
15 
Saya senang mendengarkan cerita guru tentang 
masalah lapangan kerja bagi lulusan SMK. 
    
16 
Saya selalu menanyakan perusahaan mana 
yang membuka pekerjaan bagi lulusan SMK 
pada BKK sekolah. 
    
17 
Saya mendengarkan cerita kakak kelas yang 
sudah melaksanakan praktik industri tentang 
perusahaan yang sesuai dengan bidang 
keahlian. 
    
18 
Saya mendengarkan cerita orang-orang tentang 
masalah lapangan kerja bagi lulusan SMK. 
 
 
   
19 
Saya dan teman-teman sering membicarakan 
pekerjaan apa yang sesuai dengan jurusan 
listrik. 




Depnaker telah memberikan informasi yang 
memadai tentang lowongan pekerjaan untuk 
jurusan listrik. 





SS S KS TS 
1 Saya senang dengan sesuatu yang baru.     
2 
Saya terus mengembangkan potensi yang saya 
miliki. 
    
3 
Saya tidak yakin bisa menyelesaikan tugas 
yang diberikan oleh guru. 
    
4 
Saya bertanya kepada guru apabila kurang jelas 
dalam penyampaian. 
    
5 
Saya sanggup bersaing di dunia kerja dengan 
kemampuan yang saya miliki. 
    
6 Saya selalu mencermati tugas yang diberikan.     
7 
Saya selalu konsentrasi dan bertanya kepada 
yang lebih berpengalaman, saat menghadapi 
tugas yang sulit. 
    
8 
Saya siap di gaji berapapun jika bekerja di 
perusahaan. 
    
9 
Saya senang bekerjasama dengan teman saat 
praktik. 
    
10 
Saya siap membantu jika ada teman yang 
kesulitan dalam tugas. 
    
11 
Saya selalu berdiskusi saat menghadapi tugas 
yang sulit. 
    
12 
Selalu bertanggung jawab atas pekerjaan yang 
saya lakukan. 
    
13 Saya sering menunda-nunda pekerjaan     
14 Saya akan perbaiki jika melakukan kesalahan.     
15 
Saya hanya suka dengan hal-hal yang berkaitan 
dengan kelistrikan. 
    
16 
Saya sering bertukar pikiran dengan teman 
untuk menambah pengetahuan. 
    
17 
Saya senang mengikuti pelatihan untuk 
meningkatkan keterampilan. 
    
18 




   
19 
Saya selalu memperhatikan peraturan di 
bengkel praktik. 
 




Saya selalu menghargai orang lain untuk dapat 
menyesuaikan diri dengan lingkungan baru. 








































 B1 B2 B3 B4 B5 B6 B7 B8 B9 B10 B11 B12 B13 B14 B15 B16 B17 B18 B19 B20 SUM 
B1 Pearson Correlation 1 ,413** ,138 ,098 ,047 -,236* ,256* ,137 -,134 -,034 -,311** -,167 ,084 ,519** ,259* -,035 ,235* ,255* -,133 -,073 ,256* 
Sig. (1-tailed)  ,000 ,141 ,223 ,359 ,032 ,021 ,142 ,148 ,394 ,007 ,096 ,256 ,000 ,020 ,392 ,032 ,022 ,150 ,285 ,022 
N 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 
B2 Pearson Correlation ,413** 1 -,054 -,059 ,089 -,211* ,438** ,085 ,109 ,289* -,133 -,083 ,110 ,323** ,196 -,130 ,297** ,382** -,148 ,157 ,311** 
Sig. (1-tailed) ,000  ,337 ,323 ,243 ,049 ,000 ,254 ,197 ,011 ,150 ,259 ,195 ,005 ,062 ,155 ,009 ,001 ,124 ,110 ,007 
N 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 
B3 Pearson Correlation ,138 -,054 1 ,301** ,130 ,187 -,019 ,218* ,019 ,053 -,098 -,079 ,317** ,253* ,241* ,459** ,176 ,149 ,092 ,060 ,494** 
Sig. (1-tailed) ,141 ,337  ,008 ,155 ,071 ,440 ,043 ,440 ,339 ,223 ,269 ,006 ,023 ,029 ,000 ,084 ,122 ,237 ,319 ,000 
N 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 
B4 Pearson Correlation ,098 -,059 ,301** 1 -,068 ,214* ,045 -,146 ,051 -,170 -,260* -,044 ,280* -,110 -,101 ,187 -,144 -,130 ,366** -,077 ,247* 
Sig. (1-tailed) ,223 ,323 ,008  ,299 ,046 ,362 ,127 ,346 ,092 ,020 ,367 ,013 ,194 ,215 ,071 ,130 ,156 ,002 ,274 ,025 
N 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 
B5 Pearson Correlation ,047 ,089 ,130 -,068 1 -,118 ,188 -,049 ,099 ,160 -,030 ,108 -,044 ,362** ,069 ,062 ,007 ,418** ,069 ,306** ,306** 
Sig. (1-tailed) ,359 ,243 ,155 ,299  ,179 ,070 ,350 ,221 ,105 ,408 ,200 ,366 ,002 ,295 ,316 ,477 ,000 ,294 ,007 ,007 
N 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 
B6 Pearson Correlation -,236* -,211* ,187 ,214* -,118 1 ,018 -,063 ,314** ,221* ,043 ,303** ,250* -,124 ,099 ,267* ,005 ,008 ,164 ,254* ,383** 
Sig. (1-tailed) ,032 ,049 ,071 ,046 ,179  ,443 ,311 ,006 ,041 ,368 ,008 ,024 ,166 ,220 ,017 ,484 ,475 ,100 ,022 ,001 
N 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 
B7 Pearson Correlation ,256* ,438** -,019 ,045 ,188 ,018 1 ,291* ,282* ,337** ,085 ,205 ,051 ,221* ,274* ,045 ,293** ,371** -,081 ,424** ,519** 
Sig. (1-tailed) ,021 ,000 ,440 ,362 ,070 ,443  ,010 ,013 ,003 ,255 ,054 ,345 ,041 ,015 ,362 ,010 ,001 ,264 ,000 ,000 
N 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 
B8 Pearson Correlation ,137 ,085 ,218* -,146 -,049 -,063 ,291* 1 -,043 ,120 ,241* ,288* -,036 ,125 ,477** ,117 ,378** ,175 -,137 ,129 ,362** 
Sig. (1-tailed) ,142 ,254 ,043 ,127 ,350 ,311 ,010  ,368 ,175 ,029 ,011 ,390 ,165 ,000 ,180 ,001 ,086 ,142 ,156 ,002 
N 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 
B9 Pearson Correlation -,134 ,109 ,019 ,051 ,099 ,314** ,282* -,043 1 ,438** ,316** ,231* ,308** ,089 ,149 ,255* ,251* ,332** -,007 ,568** ,525** 
Sig. (1-tailed) ,148 ,197 ,440 ,346 ,221 ,006 ,013 ,368  ,000 ,006 ,034 ,007 ,244 ,122 ,022 ,023 ,004 ,480 ,000 ,000 
N 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 
B10 Pearson Correlation -,034 ,289* ,053 -,170 ,160 ,221* ,337** ,120 ,438** 1 ,147 ,225* ,198 ,243* ,100 ,114 ,091 ,310** ,024 ,467** ,481** 
Sig. (1-tailed) ,394 ,011 ,339 ,092 ,105 ,041 ,003 ,175 ,000  ,126 ,038 ,060 ,027 ,218 ,187 ,240 ,007 ,426 ,000 ,000 
N 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 
B11 Pearson Correlation -,311** -,133 -,098 -,260* -,030 ,043 ,085 ,241* ,316** ,147 1 ,338** -,003 -,012 ,136 ,116 ,151 ,084 -,154 ,354** ,190 
Sig. (1-tailed) ,007 ,150 ,223 ,020 ,408 ,368 ,255 ,029 ,006 ,126  ,003 ,491 ,462 ,144 ,183 ,118 ,257 ,114 ,002 ,068 
N 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 
B12 Pearson Correlation -,167 -,083 -,079 -,044 ,108 ,303** ,205 ,288* ,231* ,225* ,338** 1 ,044 -,045 ,353** ,095 ,072 ,113 -,021 ,370** ,382** 
Sig. (1-tailed) ,096 ,259 ,269 ,367 ,200 ,008 ,054 ,011 ,034 ,038 ,003  ,367 ,363 ,002 ,229 ,288 ,189 ,436 ,001 ,001 
N 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 
B13 Pearson Correlation ,084 ,110 ,317** ,280* -,044 ,250* ,051 -,036 ,308** ,198 -,003 ,044 1 ,051 ,091 ,267* ,251* -,001 ,297** ,207 ,510** 
Sig. (1-tailed) ,256 ,195 ,006 ,013 ,366 ,024 ,345 ,390 ,007 ,060 ,491 ,367  ,345 ,238 ,017 ,024 ,498 ,009 ,052 ,000 
N 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 
B14 Pearson Correlation ,519** ,323** ,253* -,110 ,362** -,124 ,221* ,125 ,089 ,243* -,012 -,045 ,051 1 ,322** ,017 ,241* ,522** -,207 ,083 ,404** 
Sig. (1-tailed) ,000 ,005 ,023 ,194 ,002 ,166 ,041 ,165 ,244 ,027 ,462 ,363 ,345  ,005 ,449 ,028 ,000 ,052 ,260 ,001 
N 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 
B15 Pearson Correlation ,259* ,196 ,241* -,101 ,069 ,099 ,274* ,477** ,149 ,100 ,136 ,353** ,091 ,322** 1 ,162 ,627** ,317** -,222* ,196 ,529** 
Sig. (1-tailed) ,020 ,062 ,029 ,215 ,295 ,220 ,015 ,000 ,122 ,218 ,144 ,002 ,238 ,005  ,102 ,000 ,006 ,040 ,062 ,000 
N 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 
B16 Pearson Correlation -,035 -,130 ,459** ,187 ,062 ,267* ,045 ,117 ,255* ,114 ,116 ,095 ,267* ,017 ,162 1 ,130 ,288* ,241* ,237* ,546** 
Sig. (1-tailed) ,392 ,155 ,000 ,071 ,316 ,017 ,362 ,180 ,022 ,187 ,183 ,229 ,017 ,449 ,102  ,154 ,011 ,028 ,031 ,000 
N 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 
B17 Pearson Correlation ,235* ,297** ,176 -,144 ,007 ,005 ,293** ,378** ,251* ,091 ,151 ,072 ,251* ,241* ,627** ,130 1 ,254* -,266* ,365** ,474** 
Sig. (1-tailed) ,032 ,009 ,084 ,130 ,477 ,484 ,010 ,001 ,023 ,240 ,118 ,288 ,024 ,028 ,000 ,154  ,022 ,017 ,002 ,000 
N 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 
B18 Pearson Correlation ,255* ,382** ,149 -,130 ,418** ,008 ,371** ,175 ,332** ,310** ,084 ,113 -,001 ,522** ,317** ,288* ,254* 1 -,218* ,364** ,547** 
Sig. (1-tailed) ,022 ,001 ,122 ,156 ,000 ,475 ,001 ,086 ,004 ,007 ,257 ,189 ,498 ,000 ,006 ,011 ,022  ,043 ,002 ,000 
N 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 
B19 Pearson Correlation -,133 -,148 ,092 ,366** ,069 ,164 -,081 -,137 -,007 ,024 -,154 -,021 ,297** -,207 -,222* ,241* -,266* -,218* 1 -,091 ,166 
Sig. (1-tailed) ,150 ,124 ,237 ,002 ,294 ,100 ,264 ,142 ,480 ,426 ,114 ,436 ,009 ,052 ,040 ,028 ,017 ,043  ,238 ,097 
N 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 
B20 Pearson Correlation -,073 ,157 ,060 -,077 ,306** ,254* ,424** ,129 ,568** ,467** ,354** ,370** ,207 ,083 ,196 ,237* ,365** ,364** -,091 1 ,590** 
Sig. (1-tailed) ,285 ,110 ,319 ,274 ,007 ,022 ,000 ,156 ,000 ,000 ,002 ,001 ,052 ,260 ,062 ,031 ,002 ,002 ,238  ,000 
N 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 
SUM Pearson Correlation ,256* ,311** ,494** ,247* ,306** ,383** ,519** ,362** ,525** ,481** ,190 ,382** ,510** ,404** ,529** ,546** ,474** ,547** ,166 ,590** 1 
Sig. (1-tailed) ,022 ,007 ,000 ,025 ,007 ,001 ,000 ,002 ,000 ,000 ,068 ,001 ,000 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000 ,097 ,000  
N 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed). 







UJI VALIDITAS INFORMASI PEKERJAAN 
 
Correlations 
 B1 B2 B3 B4 B5 B6 B7 B8 B9 B10 B11 B12 B13 B14 B15 B16 B17 B18 B19 B20 SUM 
B1 Pearson Correlation 1 ,557** ,094 ,159 ,242* ,127 ,327** ,303** ,384** ,326** ,361** ,341** -,037 ,163 ,169 ,377** ,056 ,331** ,193 ,215* ,604** 
Sig. (1-tailed)  ,000 ,232 ,107 ,028 ,161 ,004 ,008 ,001 ,005 ,002 ,003 ,385 ,101 ,093 ,001 ,333 ,004 ,065 ,045 ,000 
N 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 
B2 Pearson Correlation ,557** 1 -,051 -,049 ,257* ,089 ,293** ,361** ,374** ,346** ,432** ,177 -,205 -,065 -,138 ,301** ,011 ,189 ,070 ,423** ,469** 
Sig. (1-tailed) ,000  ,344 ,352 ,021 ,244 ,010 ,002 ,001 ,003 ,000 ,082 ,054 ,306 ,140 ,008 ,466 ,069 ,292 ,000 ,000 
N 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 
B3 Pearson Correlation ,094 -,051 1 ,085 ,028 ,268* ,226* ,277* ,083 ,022 ,062 ,208 ,265* ,158 ,383** ,120 ,275* ,169 ,279* -,061 ,393** 
Sig. (1-tailed) ,232 ,344  ,253 ,414 ,017 ,037 ,014 ,259 ,431 ,314 ,051 ,018 ,108 ,001 ,173 ,014 ,093 ,013 ,318 ,001 
N 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 
B4 Pearson Correlation ,159 -,049 ,085 1 -,293** ,393** ,062 -,103 ,102 ,192 -,035 -,047 ,174 ,058 ,129 ,047 -,041 ,132 -,018 ,038 ,217* 
Sig. (1-tailed) ,107 ,352 ,253  ,010 ,001 ,316 ,211 ,214 ,066 ,394 ,358 ,087 ,325 ,157 ,356 ,374 ,150 ,445 ,385 ,044 
N 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 
B5 Pearson Correlation ,242* ,257* ,028 -,293** 1 -,214* ,217* ,319** ,311** ,247* ,432** ,073 -,164 -,156 -,067 ,069 -,026 ,040 -,068 ,345** ,276* 
Sig. (1-tailed) ,028 ,021 ,414 ,010  ,046 ,043 ,005 ,007 ,025 ,000 ,286 ,099 ,110 ,302 ,296 ,420 ,378 ,299 ,003 ,014 
N 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 
B6 Pearson Correlation ,127 ,089 ,268* ,393** -,214* 1 ,084 ,124 ,243* ,263* -,009 ,194 ,320** ,237* ,382** ,315** ,276* ,244* ,339** ,118 ,505** 
Sig. (1-tailed) ,161 ,244 ,017 ,001 ,046  ,256 ,166 ,027 ,019 ,471 ,064 ,005 ,031 ,001 ,006 ,014 ,027 ,003 ,178 ,000 
N 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 
B7 Pearson Correlation ,327** ,293** ,226* ,062 ,217* ,084 1 ,343** ,377** ,320** ,228* ,263* -,119 ,283* ,172 ,301** ,120 ,213* ,251* ,146 ,543** 
Sig. (1-tailed) ,004 ,010 ,037 ,316 ,043 ,256  ,003 ,001 ,005 ,036 ,019 ,176 ,012 ,089 ,008 ,174 ,047 ,024 ,126 ,000 
N 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 
B8 Pearson Correlation ,303** ,361** ,277* -,103 ,319** ,124 ,343** 1 ,207 ,280* ,214* ,249* -,106 ,130 ,143 ,374** ,305** ,411** ,260* ,272* ,559** 
Sig. (1-tailed) ,008 ,002 ,014 ,211 ,005 ,166 ,003  ,051 ,013 ,046 ,024 ,204 ,154 ,132 ,001 ,008 ,000 ,020 ,016 ,000 
N 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 
B9 Pearson Correlation ,384** ,374** ,083 ,102 ,311** ,243* ,377** ,207 1 ,643** ,434** ,165 ,028 ,203 ,200 ,414** ,270* ,243* ,264* ,366** ,675** 
Sig. (1-tailed) ,001 ,001 ,259 ,214 ,007 ,027 ,001 ,051  ,000 ,000 ,098 ,412 ,055 ,058 ,000 ,016 ,027 ,018 ,002 ,000 
N 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 
B10 Pearson Correlation ,326** ,346** ,022 ,192 ,247* ,263* ,320** ,280* ,643** 1 ,255* ,076 -,061 ,137 ,039 ,264* ,146 ,300** ,190 ,306** ,568** 
Sig. (1-tailed) ,005 ,003 ,431 ,066 ,025 ,019 ,005 ,013 ,000  ,022 ,276 ,316 ,142 ,380 ,018 ,127 ,008 ,068 ,007 ,000 
N 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 
B11 Pearson Correlation ,361** ,432** ,062 -,035 ,432** -,009 ,228* ,214* ,434** ,255* 1 ,107 -,246* -,006 -,163 ,202 ,008 ,065 -,020 ,321** ,389** 
Sig. (1-tailed) ,002 ,000 ,314 ,394 ,000 ,471 ,036 ,046 ,000 ,022  ,203 ,026 ,482 ,101 ,057 ,476 ,307 ,438 ,005 ,001 
N 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 
B12 Pearson Correlation ,341** ,177 ,208 -,047 ,073 ,194 ,263* ,249* ,165 ,076 ,107 1 ,008 ,147 ,115 ,105 ,172 ,221* ,539** ,173 ,459** 
Sig. (1-tailed) ,003 ,082 ,051 ,358 ,286 ,064 ,019 ,024 ,098 ,276 ,203  ,475 ,125 ,186 ,206 ,089 ,041 ,000 ,087 ,000 
N 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 
B13 Pearson Correlation -,037 -,205 ,265* ,174 -,164 ,320** -,119 -,106 ,028 -,061 -,246* ,008 1 ,069 ,158 -,029 ,029 ,089 ,205 -,178 ,118 
Sig. (1-tailed) ,385 ,054 ,018 ,087 ,099 ,005 ,176 ,204 ,412 ,316 ,026 ,475  ,294 ,107 ,411 ,411 ,244 ,053 ,082 ,178 
N 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 
B14 Pearson Correlation ,163 -,065 ,158 ,058 -,156 ,237* ,283* ,130 ,203 ,137 -,006 ,147 ,069 1 ,502** ,475** ,474** ,387** ,299** ,099 ,476** 
Sig. (1-tailed) ,101 ,306 ,108 ,325 ,110 ,031 ,012 ,154 ,055 ,142 ,482 ,125 ,294  ,000 ,000 ,000 ,001 ,009 ,220 ,000 
N 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 
B15 Pearson Correlation ,169 -,138 ,383** ,129 -,067 ,382** ,172 ,143 ,200 ,039 -,163 ,115 ,158 ,502** 1 ,455** ,572** ,490** ,394** ,074 ,508** 
Sig. (1-tailed) ,093 ,140 ,001 ,157 ,302 ,001 ,089 ,132 ,058 ,380 ,101 ,186 ,107 ,000  ,000 ,000 ,000 ,001 ,281 ,000 
N 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 
B16 Pearson Correlation ,377** ,301** ,120 ,047 ,069 ,315** ,301** ,374** ,414** ,264* ,202 ,105 -,029 ,475** ,455** 1 ,330** ,359** ,184 ,216* ,615** 
Sig. (1-tailed) ,001 ,008 ,173 ,356 ,296 ,006 ,008 ,001 ,000 ,018 ,057 ,206 ,411 ,000 ,000  ,004 ,002 ,075 ,045 ,000 
N 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 
B17 Pearson Correlation ,056 ,011 ,275* -,041 -,026 ,276* ,120 ,305** ,270* ,146 ,008 ,172 ,029 ,474** ,572** ,330** 1 ,571** ,392** ,219* ,517** 
Sig. (1-tailed) ,333 ,466 ,014 ,374 ,420 ,014 ,174 ,008 ,016 ,127 ,476 ,089 ,411 ,000 ,000 ,004  ,000 ,001 ,043 ,000 
N 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 
B18 Pearson Correlation ,331** ,189 ,169 ,132 ,040 ,244* ,213* ,411** ,243* ,300** ,065 ,221* ,089 ,387** ,490** ,359** ,571** 1 ,483** ,194 ,621** 
Sig. (1-tailed) ,004 ,069 ,093 ,150 ,378 ,027 ,047 ,000 ,027 ,008 ,307 ,041 ,244 ,001 ,000 ,002 ,000  ,000 ,063 ,000 
N 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 
B19 Pearson Correlation ,193 ,070 ,279* -,018 -,068 ,339** ,251* ,260* ,264* ,190 -,020 ,539** ,205 ,299** ,394** ,184 ,392** ,483** 1 ,140 ,555** 
Sig. (1-tailed) ,065 ,292 ,013 ,445 ,299 ,003 ,024 ,020 ,018 ,068 ,438 ,000 ,053 ,009 ,001 ,075 ,001 ,000  ,137 ,000 
N 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 
B20 Pearson Correlation ,215* ,423** -,061 ,038 ,345** ,118 ,146 ,272* ,366** ,306** ,321** ,173 -,178 ,099 ,074 ,216* ,219* ,194 ,140 1 ,470** 
Sig. (1-tailed) ,045 ,000 ,318 ,385 ,003 ,178 ,126 ,016 ,002 ,007 ,005 ,087 ,082 ,220 ,281 ,045 ,043 ,063 ,137  ,000 
N 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 
SUM Pearson Correlation ,604** ,469** ,393** ,217* ,276* ,505** ,543** ,559** ,675** ,568** ,389** ,459** ,118 ,476** ,508** ,615** ,517** ,621** ,555** ,470** 1 
Sig. (1-tailed) ,000 ,000 ,001 ,044 ,014 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 ,178 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed). 








UJI VALIDITAS KESIAPAN KERJA 
 
Correlations 
 B1 B2 B3 B4 B5 B6 B7 B8 B9 B10 B11 B12 B13 B14 B15 B16 B17 B18 B19 B20 SUM 
B1 Pearson Correlation 1 ,664** ,066 ,154 ,369** ,264* ,212* -,054 ,270* ,406** ,158 ,425** ,055 ,058 -,192 ,273* ,002 ,371** ,185 ,339** ,488** 
Sig. (1-tailed)  ,000 ,303 ,114 ,001 ,018 ,048 ,338 ,016 ,000 ,109 ,000 ,334 ,327 ,065 ,015 ,492 ,001 ,073 ,003 ,000 
N 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 
B2 Pearson Correlation ,664** 1 ,125 ,303** ,317** ,219* ,431** -,224* ,129 ,334** ,140 ,230* -,045 ,023 -,140 ,169 ,026 ,185 -,026 ,188 ,383** 
Sig. (1-tailed) ,000  ,165 ,008 ,006 ,042 ,000 ,039 ,157 ,004 ,137 ,035 ,365 ,430 ,138 ,093 ,420 ,073 ,421 ,070 ,001 
N 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 
B3 Pearson Correlation ,066 ,125 1 ,021 ,063 ,216* ,443** ,211* ,060 ,384** ,295** ,356** ,348** ,202 ,252* ,261* ,351** -,046 -,009 -,001 ,520** 
Sig. (1-tailed) ,303 ,165  ,436 ,312 ,044 ,000 ,048 ,321 ,001 ,009 ,002 ,003 ,056 ,023 ,019 ,002 ,362 ,472 ,496 ,000 
N 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 
B4 Pearson Correlation ,154 ,303** ,021 1 ,178 ,328** ,290* -,085 ,172 ,065 ,141 ,126 ,276* ,133 ,070 ,005 -,173 ,303** ,429** ,137 ,394** 
Sig. (1-tailed) ,114 ,008 ,436  ,082 ,004 ,011 ,253 ,089 ,307 ,136 ,162 ,014 ,150 ,294 ,484 ,088 ,008 ,000 ,142 ,001 
N 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 
B5 Pearson Correlation ,369** ,317** ,063 ,178 1 ,624** ,218* -,409** ,127 ,173 ,224* ,113 ,205 ,082 -,060 ,388** ,262* ,075 ,045 ,157 ,416** 
Sig. (1-tailed) ,001 ,006 ,312 ,082  ,000 ,043 ,000 ,160 ,088 ,039 ,189 ,054 ,261 ,321 ,001 ,019 ,279 ,363 ,109 ,000 
N 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 
B6 Pearson Correlation ,264* ,219* ,216* ,328** ,624** 1 ,291* -,122 -,009 ,171 ,353** ,180 ,314** ,167 -,034 ,446** ,337** ,122 ,299** ,055 ,542** 
Sig. (1-tailed) ,018 ,042 ,044 ,004 ,000  ,010 ,171 ,471 ,090 ,002 ,079 ,006 ,096 ,395 ,000 ,003 ,169 ,009 ,335 ,000 
N 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 
B7 Pearson Correlation ,212* ,431** ,443** ,290* ,218* ,291* 1 -,068 -,001 ,315** ,218* ,251* ,179 ,204 -,023 ,351** ,156 ,200 ,118 ,162 ,507** 
Sig. (1-tailed) ,048 ,000 ,000 ,011 ,043 ,010  ,297 ,496 ,006 ,043 ,024 ,080 ,054 ,430 ,002 ,111 ,058 ,178 ,103 ,000 
N 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 
B8 Pearson Correlation -,054 -,224* ,211* -,085 -,409** -,122 -,068 1 ,019 ,144 ,076 ,056 ,111 ,194 ,051 -,006 -,096 ,133 ,059 -,069 ,144 
Sig. (1-tailed) ,338 ,039 ,048 ,253 ,000 ,171 ,297  ,441 ,130 ,276 ,331 ,193 ,063 ,345 ,480 ,226 ,150 ,323 ,295 ,130 
N 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 
B9 Pearson Correlation ,270* ,129 ,060 ,172 ,127 -,009 -,001 ,019 1 ,469** ,319** ,413** ,260* ,329** ,334** ,024 ,183 ,271* ,352** ,368** ,538** 
Sig. (1-tailed) ,016 ,157 ,321 ,089 ,160 ,471 ,496 ,441  ,000 ,005 ,000 ,020 ,004 ,004 ,425 ,076 ,016 ,002 ,001 ,000 
N 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 
B10 Pearson Correlation ,406** ,334** ,384** ,065 ,173 ,171 ,315** ,144 ,469** 1 ,426** ,564** ,217* ,258* ,162 ,272* ,173 ,223* ,060 ,265* ,638** 
Sig. (1-tailed) ,000 ,004 ,001 ,307 ,088 ,090 ,006 ,130 ,000  ,000 ,000 ,044 ,021 ,102 ,016 ,087 ,039 ,321 ,018 ,000 
N 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 
B11 Pearson Correlation ,158 ,140 ,295** ,141 ,224* ,353** ,218* ,076 ,319** ,426** 1 ,366** ,354** ,445** ,173 ,244* ,234* ,147 ,036 ,043 ,579** 
Sig. (1-tailed) ,109 ,137 ,009 ,136 ,039 ,002 ,043 ,276 ,005 ,000  ,002 ,002 ,000 ,088 ,027 ,032 ,125 ,391 ,368 ,000 
N 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 
B12 Pearson Correlation ,425** ,230* ,356** ,126 ,113 ,180 ,251* ,056 ,413** ,564** ,366** 1 ,407** ,283* ,181 ,333** ,187 ,392** ,351** ,493** ,700** 
Sig. (1-tailed) ,000 ,035 ,002 ,162 ,189 ,079 ,024 ,331 ,000 ,000 ,002  ,000 ,012 ,077 ,004 ,071 ,001 ,002 ,000 ,000 
N 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 
B13 Pearson Correlation ,055 -,045 ,348** ,276* ,205 ,314** ,179 ,111 ,260* ,217* ,354** ,407** 1 ,177 ,497** ,367** ,146 ,199 ,225* ,044 ,603** 
Sig. (1-tailed) ,334 ,365 ,003 ,014 ,054 ,006 ,080 ,193 ,020 ,044 ,002 ,000  ,083 ,000 ,002 ,127 ,059 ,038 ,366 ,000 
N 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 
B14 Pearson Correlation ,058 ,023 ,202 ,133 ,082 ,167 ,204 ,194 ,329** ,258* ,445** ,283* ,177 1 -,019 ,261* ,110 ,270* ,133 ,377** ,487** 
Sig. (1-tailed) ,327 ,430 ,056 ,150 ,261 ,096 ,054 ,063 ,004 ,021 ,000 ,012 ,083  ,441 ,020 ,196 ,016 ,150 ,001 ,000 
N 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 
B15 Pearson Correlation -,192 -,140 ,252* ,070 -,060 -,034 -,023 ,051 ,334** ,162 ,173 ,181 ,497** -,019 1 -,064 -,061 -,113 ,046 -,015 ,266* 
Sig. (1-tailed) ,065 ,138 ,023 ,294 ,321 ,395 ,430 ,345 ,004 ,102 ,088 ,077 ,000 ,441  ,310 ,317 ,189 ,361 ,453 ,018 
N 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 
B16 Pearson Correlation ,273* ,169 ,261* ,005 ,388** ,446** ,351** -,006 ,024 ,272* ,244* ,333** ,367** ,261* -,064 1 ,291* ,142 ,225* ,259* ,546** 
Sig. (1-tailed) ,015 ,093 ,019 ,484 ,001 ,000 ,002 ,480 ,425 ,016 ,027 ,004 ,002 ,020 ,310  ,010 ,134 ,038 ,020 ,000 
N 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 
B17 Pearson Correlation ,002 ,026 ,351** -,173 ,262* ,337** ,156 -,096 ,183 ,173 ,234* ,187 ,146 ,110 -,061 ,291* 1 -,191 ,097 -,054 ,324** 
Sig. (1-tailed) ,492 ,420 ,002 ,088 ,019 ,003 ,111 ,226 ,076 ,087 ,032 ,071 ,127 ,196 ,317 ,010  ,067 ,224 ,338 ,005 
N 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 
B18 Pearson Correlation ,371** ,185 -,046 ,303** ,075 ,122 ,200 ,133 ,271* ,223* ,147 ,392** ,199 ,270* -,113 ,142 -,191 1 ,497** ,377** ,462** 
Sig. (1-tailed) ,001 ,073 ,362 ,008 ,279 ,169 ,058 ,150 ,016 ,039 ,125 ,001 ,059 ,016 ,189 ,134 ,067  ,000 ,001 ,000 
N 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 
B19 Pearson Correlation ,185 -,026 -,009 ,429** ,045 ,299** ,118 ,059 ,352** ,060 ,036 ,351** ,225* ,133 ,046 ,225* ,097 ,497** 1 ,440** ,474** 
Sig. (1-tailed) ,073 ,421 ,472 ,000 ,363 ,009 ,178 ,323 ,002 ,321 ,391 ,002 ,038 ,150 ,361 ,038 ,224 ,000  ,000 ,000 
N 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 
B20 Pearson Correlation ,339** ,188 -,001 ,137 ,157 ,055 ,162 -,069 ,368** ,265* ,043 ,493** ,044 ,377** -,015 ,259* -,054 ,377** ,440** 1 ,444** 
Sig. (1-tailed) ,003 ,070 ,496 ,142 ,109 ,335 ,103 ,295 ,001 ,018 ,368 ,000 ,366 ,001 ,453 ,020 ,338 ,001 ,000  ,000 
N 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 
SUM Pearson Correlation ,488** ,383** ,520** ,394** ,416** ,542** ,507** ,144 ,538** ,638** ,579** ,700** ,603** ,487** ,266* ,546** ,324** ,462** ,474** ,444** 1 
Sig. (1-tailed) ,000 ,001 ,000 ,001 ,000 ,000 ,000 ,130 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,018 ,000 ,005 ,000 ,000 ,000  
N 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed). 









1. Instrumen Efikasi Diri 
Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 63 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 63 100,0 








Items N of Items 
,741 ,770 18 
 
2. Instrumen Informasi Pekerjaan 
Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 63 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 63 100,0 








Items N of Items 






3. Instrumen Kesiapan Kerja 
Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 63 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 63 100,0 








Items N of Items 









































N Valid 63 63 63 
Missing 0 0 0 
Mean 56,76 49,38 61,44 
Median 56,00 50,00 60,00 
Mode 56 47 57 
Std. Deviation 5,060 6,663 5,769 
Variance 25,604 44,401 33,283 
Minimum 42 18 48 
Maximum 67 60 74 







Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 42 1 1,6 1,6 1,6 
47 1 1,6 1,6 3,2 
49 2 3,2 3,2 6,3 
50 3 4,8 4,8 11,1 
51 2 3,2 3,2 14,3 
52 2 3,2 3,2 17,5 
53 4 6,3 6,3 23,8 
54 5 7,9 7,9 31,7 
55 2 3,2 3,2 34,9 
56 12 19,0 19,0 54,0 
57 5 7,9 7,9 61,9 





59 3 4,8 4,8 71,4 
60 3 4,8 4,8 76,2 
61 4 6,3 6,3 82,5 
62 1 1,6 1,6 84,1 
63 2 3,2 3,2 87,3 
64 3 4,8 4,8 92,1 
65 2 3,2 3,2 95,2 
66 2 3,2 3,2 98,4 
67 1 1,6 1,6 100,0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 18 1 1,6 1,6 1,6 
37 2 3,2 3,2 4,8 
38 1 1,6 1,6 6,3 
41 2 3,2 3,2 9,5 
43 2 3,2 3,2 12,7 
44 3 4,8 4,8 17,5 
46 5 7,9 7,9 25,4 
47 7 11,1 11,1 36,5 
48 3 4,8 4,8 41,3 
49 3 4,8 4,8 46,0 
50 4 6,3 6,3 52,4 
51 2 3,2 3,2 55,6 
52 5 7,9 7,9 63,5 
53 6 9,5 9,5 73,0 
54 6 9,5 9,5 82,5 
55 2 3,2 3,2 85,7 
56 5 7,9 7,9 93,7 
59 3 4,8 4,8 98,4 
60 1 1,6 1,6 100,0 








Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 48 1 1,6 1,6 1,6 
51 1 1,6 1,6 3,2 
53 1 1,6 1,6 4,8 
54 2 3,2 3,2 7,9 
55 2 3,2 3,2 11,1 
56 4 6,3 6,3 17,5 
57 9 14,3 14,3 31,7 
58 2 3,2 3,2 34,9 
59 5 7,9 7,9 42,9 
60 5 7,9 7,9 50,8 
61 4 6,3 6,3 57,1 
62 3 4,8 4,8 61,9 
63 3 4,8 4,8 66,7 
64 3 4,8 4,8 71,4 
65 1 1,6 1,6 73,0 
66 2 3,2 3,2 76,2 
68 6 9,5 9,5 85,7 
69 2 3,2 3,2 88,9 
70 3 4,8 4,8 93,7 
71 2 3,2 3,2 96,8 
73 1 1,6 1,6 98,4 
74 1 1,6 1,6 100,0 













PERHITUNGAN DISTRIBUSI KATEGORI VARIABEL 
PENELITIAN 
 
1. Variabel Efikasi Diri 
 
Xmax  = 18 x 4 = 72 
Xmin = 18 x 1 = 18 
 
a. Nilai Rerata Ideal (Mi) =   ⁄  (Xmax + Xmin) 
=   ⁄  (72 + 18) 
=   ⁄  (90) 
= 45 
 
b. Standar Deviasi Ideal (SDi) =   ⁄  (Xmax - Xmin) 
=   ⁄  (72 - 18) 
=   ⁄  (54) 
= 9 
 







Rerata SDi Interval Kategori 
1. Efikasi Diri 72 18 45 9 
18-36 Sangat Tinggi 
36-45 Tinggi 
45-54 Rendah 
54-72 Sangat Rendah 
 
No. Kategori Interval Frekuensi Persentase (%) 
1. Sangat Tinggi 18-36 48 76,19 
2. Tinggi 36-45 14 22,22 
3. Rendah 45-54 1 1,59 











2. Variabel Informasi Pekerjaan 
 
Xmax  = 18 x 4 = 72 
Xmin  = 18 x 1 = 18 
 
a. Nilai Rerata Ideal (Mi) =   ⁄  (Xmax + Xmin) 
=   ⁄  (72 + 18) 
=   ⁄  (90) 
= 45 
 
b. Standar Deviasi Ideal (SDi) =   ⁄  (Xmax - Xmin) 
=   ⁄  (72 - 18) 
=   ⁄  (54) 
= 9 
 











72 18 45 9 
18-36 Sangat Tinggi 
36-45 Tinggi 
45-54 Rendah 
54-72 Sangat Rendah 
 
No. Kategori Interval Frekuensi Persentase (%) 
1. Sangat Tinggi 18-36 17 26,98 
2. Tinggi 36-45 35 55,56 
3. Rendah 45-54 10 15,87 
4. Sangat Rendah 54-72 1 1,59 
 
3. Variabel Kesiapan Kerja 
 
Xmax  = 19 x 4 = 76 
Xmin  = 19 x 1 = 19 
 
a. Nilai Rerata Ideal (Mi) =   ⁄  (Xmax + Xmin) 
=   ⁄  (76 + 19) 






b. Standar Deviasi Ideal (SDi) =   ⁄  (Xmax - Xmin) 
=   ⁄  (76 - 19) 
=   ⁄  (57) 
= 9,5 
 











76 19 47,5 9,5 
19-38 Sangat Tinggi 
38-47,5 Tinggi 
47,5-57 Rendah 
57-76 Sangat Rendah 
 
No. Kategori Interval Frekuensi Persentase (%) 
1. Sangat Tinggi 19-38 52 82,54 
2. Tinggi 38-47,5 11 17,46 
3. Rendah 47,5-57 0 0,00 



































  /K-S(NORMAL)=Efikasi Informasi Kesiapan 














N 63 63 63 
Normal Parameters
a,b
 Mean 56,76 49,38 61,44 
Std. Deviation 5,060 6,663 5,769 
Most Extreme Differences Absolute ,100 ,131 ,110 
Positive ,100 ,097 ,107 
Negative -,091 -,131 -,110 
Kolmogorov-Smirnov Z ,796 1,042 ,875 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,551 ,227 ,429 
a. Test distribution is Normal. 














1.  Efikasi Diri dengan Kesiapan Kerja 
MEANS TABLES=Efikasi Informasi BY Kesiapan 
  /CELLS MEAN COUNT STDDEV 





Case Processing Summary 
 
Cases 
Included Excluded Total 
N Percent N Percent N Percent 
Efikasi Diri  *  
Kesiapan Kerja 
63 100,0% 0 ,0% 63 100,0% 
       
 
ANOVA Table 
 Sum of Squares df 
Efikasi Diri * Kesiapan 
Kerja 
Between Groups (Combined) 820,462 21 
Linearity 422,442 1 
Deviation from Linearity 398,019 20 
Within Groups 766,967 41 
Total 1587,429 62 
ANOVA Table 
 Mean Square 
Efikasi Diri * Kesiapan 
Kerja 
Between Groups (Combined) 39,070 
Linearity 422,442 
Deviation from Linearity 19,901 
Within Groups 18,707 
Total  
ANOVA Table 
 F Sig. 
Efikasi Diri * Kesiapan 
Kerja 
Between Groups (Combined) 2,089 ,022 





Deviation from Linearity 1,064 ,419 
Within Groups   









Case Processing Summary 
 
Cases 
Included Excluded Total 
N Percent N Percent N Percent 
Informasi Pekerjaan * 
Kesiapan Kerja 
63 100,0% 0 ,0% 63 100,0% 
       
 
ANOVA Table 
 Sum of Squares df 
Informasi Pekerjaan * 
Kesiapan Kerja 
Between Groups (Combined) 883,085 21 
Linearity 311,956 1 
Deviation from Linearity 571,129 20 
Within Groups 1869,772 41 
Total 2752,857 62 
ANOVA Table 
 Mean Square 
Informasi Pekerjaan * 
Kesiapan Kerja 
Between Groups (Combined) 42,052 
Linearity 311,956 
Deviation from Linearity 28,556 









 F Sig. 
Informasi Pekerjaan * 
Kesiapan Kerja 
Between Groups (Combined) ,922 ,567 
Linearity 6,841 ,012 
Deviation from Linearity ,626 ,869 
Within Groups   



























Beta Tolerance VIF 
1 (Constant)  3,378 ,001   
Efikasi Diri ,453 3,864 ,000 ,859 1,164 
Informasi Pekerjaan ,167 1,420 ,161 ,859 1,164 



































1. Analisis Regresi Linier Sederhana X1 terhadap Y 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 ,266 ,254 4,983 






Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 549,148 1 549,148 22,120 ,000
a
 
Residual 1514,407 61 24,826   
Total 2063,556 62    
a. Predictors: (Constant), Efikasi Diri 










t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 28,059 7,126  3,937 ,000 
Efikasi Diri ,588 ,125 ,516 4,703 ,000 












2. Analisis Regresi Linier Sederhana X2 terhadap Y 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 ,113 ,099 5,477 






Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 233,844 1 233,844 7,796 ,007
a
 
Residual 1829,712 61 29,995   
Total 2063,556 62    
a. Predictors: (Constant), Informasi Pekerjaan 










t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 47,052 5,201  9,047 ,000 
Informasi ,291 ,104 ,337 2,792 ,007 













3. Analisis Regresi Linier Sederhana X1 & X2 terhadap Y 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 ,290 ,266 4,942 







Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 598,406 2 299,203 12,253 ,000
a
 
Residual 1465,149 60 24,419   
Total 2063,556 62    
a. Predictors: (Constant), Informasi Pekerjaan, Efikasi Diri 











t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 24,978 7,393  3,378 ,001 
Efikasi ,517 ,134 ,453 3,864 ,000 
Informasi ,144 ,102 ,167 1,420 ,161 
a. Dependent Variable: Kesiapan Kerja 
 
 
 
 
